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MOTTO 

 

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(QS Ar-Rahman 13) 

“Jadilah dirimu sendiri, karena kamu adalah peran utama dalam kehidupan mu” 

(Ilmil Fadhila) 

“Fokus dan nikmatilah proses mu, karena dalam proses itu kamu akan 

menemukan rasa syukur dan keiklasan” 

(Ilmil Fadhila) 
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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI DENGAN PERILAKU PHUBBING 

PADA REMAJA PERTENGAHAN YANG BERSTATUS SISWA SMA DI 

BANGKINANG KOTA 

 

Ilmil Fadhila 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Email : ilmilfadhila9@gmail.com  

 

ABSTRAK 

Penggunaan gawai yang sangat intens membuat individu mengabaikan lingkungan 

sekitarnya. Perilaku seperti ini dapat disebabkan oleh rendahnya kecerdasan emosi 

yang dimiliki individu, sehingga individu terhanyut menggunakan smartphone. 

penggunaan smartphone yang terus menerus dapat menyebabkan perilaku 

phubbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan kecredasan emosi 

dengan perilaku phubbing pada remaja pertengahan yang berstatus siswa SMA di 

Bangkinang Kota. Subjek dalam penelitian ini yaitu remaja pertengahan yang 

berisia 15-18 tahun sebanyak 316 orang, yang dipilih menggunakan purposive 

sampling. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan skala psikologis yaitu 

skala kecerdasan emosi, dan skala perilaku phubbing. Analisis data yang digunakan 

adalah korelasi pearson product moment. Hasil analisis menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku phubbing pada 

remaja pertengahan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai korelasi (r) -

0,216. Ini maknanya, semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah 

perilaku phubbing ada remaja pertengahan yang berstatus siswa SMA di 

Bangkinang Kota. 

Kata kunci : perilaku phubbing, kecerdasan emosi, remaja pertengahan 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE AND 

PHUBBING  BEHAVIOR IN MIDDLE ADOLESCENTS WHO ARE HIGH 

SCHOOL STUDENTS IN BANGKINANG CITY 

 

Ilmil Fadhila 

Faculty of Psychology, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau 

Email: ilmilfadhila9@gmail.com  

 

ABSTRACT 

The use of very intense gadgets makes individuals ignore the surrounding 

environment. This kind of behavior can be caused by the low emotional intelligence 

that individuals have, so that individuals are swept away using smartphones. 

Continuous use of smartphones can lead to phubbing behavior. This study aims to 

examine the relationship between emotional depression and phubbing behavior in 

middle adolescents who are high school students in Bangkinang City. The subjects 

in this study are 316 middle-aged adolescents aged 15-18 years, who were selected 

using purposive sampling. The research data was obtained using a psychological 

scale, namely the emotional intelligence scale, and the phubbing behavior scale. 

The data analysis used is correlation pearson product moment. The analysis results 

showed a significant relationship between emotional intelligence and phubbing 

behavior in middle adolescents with a significance value of 0.000 and a correlation 

value (r) of -0.216. This means, that the higher the emotional intelligence, the lower 

the phubbing behavior of middle adolescents who are high school students in 

Bangkinang City. 

Keywords: phubbing behavior, emotional intelligence, middle adolescence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 Penggunaan alat komunikasi, seperti telephone pada awalnya digunakan 

untuk menyampaikan informasi kepada orang lain yang terkendala oleh jarak. 

Begitupun dengan internet, orang memanfaatkannya hanya untuk informasi 

penting saja. Namun, dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih 

membuat kehidupan manusia berkembang dengan pesat. Perkembangan serta 

kebutuhan teknologi menjadi sebuah ladang informasi yang menjadi sarana bagi 

seseorang mendapatkan informasi yang dibutuhkan (Rosdiana, 2023). Manusia 

sangat terbantu oleh hadirnya tekonologi dan media informasi melalui era 

digital dalam mencari informasi dengan pemanfaatan teknologi.  

Teknologi yang digunakan sebagai media informasi seperti gawai, 

laptop, PC (personal computer), tablet, dll, dapat digunakan oleh semua 

kalangan umur. Dari semua jenis alat informasi digital, gawai merupakan alat 

informasi yang sudah menjadi kebutuhan manusia saat ini. Gawai menurut 

Mulyati (2018), merupakan media jasa yang menyediakan berbagai informasi 

dan fitur yang dapat menemani dan membantu seseorang dalam mengakses 

informasi dan mengirim pesan.  

Kemajuan teknologi yang semakin maju, membuat jarak individu dalam 

berkomunikasi dengan individu lainnya menjadi lebih mudah, komunikasi yang 

dilakukan tidak harus bertemu tatap muka dengan lawan  bicara,  tetapi  cukup 
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dengan mengirimkan pesan melalui alat informasi digital. Hal inilah yang 

menjadikan individu tidak bisa lepas dari gawainya, sehingga individu 

terhanyut dan mengabaikan lingkungan sekitarnya dan memilih untuk fokus 

pada gawai yang dimilikinya (Hanika, 2015). Dan penyebab lain yang dapat 

membuat individu tertarik dan fokus pada gawainya, karena banyaknya aplikasi 

yang disuguhkan dalam gawai, seperti program berita, jejaring sosial, informasi 

lifestyle, hobi, dan hiburan, baik dalam mode online ataupun ofline.  

Rahmandani, dkk., (2018) mengatakan berbagai aplikasi itu menarik perhatian 

banyak kalangan. 

Penggunaan gawai banyak didominasi oleh kelompok remaja. Data ini 

ditemukan dalam artikel Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, dimana rentang 

usia 15-24 tahun merupakan pengguna gawai terbanyak pada tahun 2022, yaitu 

berkisar 91,82% (BPS, Maret 2024, diakses dari https://www.bps.go.id). 

Remaja menurut Monks dkk., (dalam Jannah 2016) merupakan masa yang 

memiliki rentang usia dari 12 hingga 21 tahun, yaitu hingga selesainya masa 

pertumbuhan fisik. Selain perkembangan fisik, masa ini juga ditandai dengan 

pertumbuhan fungsi-fungsi psikologis yang dapat dilihat dari peningkatan 

kekuatan mental, kemampuan berpikir, kemampuan pemahaman, dan 

kemampuan mengingat. 

Penggunaan gawai yang sangat intens, termasuk yang dilakukan oleh 

remaja dapat menyebabkan mereka mengabaikan orang-orang yang ada di 

lingkungan sekitarnya, seperti anak yang asik bermain smartphone dan 

mengabaikan orang tua yang memanggilnya (Kanzia, dkk., 2023). Fenomena 

https://www.bps.go.id)/
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seperti ini disebut dengan phubbing. Raharjo (2021) menjelaskan bahwa 

munculnya phubbing disebabkan oleh ketergantungan manusia terhadap 

smartphone yang menjadikan individu lebih fokus pada smartphone daripada 

membangun interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Phubbing kerap kali 

terjadi pada saat momen kebersamaan dan membuat individu bersikap acuh, 

karena individu lebih fokus terhadap smartphone dan menghindari kehidupan 

sosial mereka.  

Phubbing merupakan perilaku mengabaikan dan mengacuhkan lawan 

bicara yang dapat menyakiti perasaan orang tersebut (Chotpitayana, dkk., 

2016). Konsep ini sejalan dengan pendapat Fadilah, dkk., (2022) yang 

mengatakan perilaku phubbing menunjukkan sikap yang mengabaikan lawan 

bicara dengan menggunakan smartphone secara berlebihan. Phubbing dalam 

dua konsep di atas dikategorikan perilaku mengabaikan karena individu tidak 

mendengarkan dan tidak fokus pada lawan bicara yang ada di dekatnya, mereka 

hanya fokus pada kegiatan penggunaan smartphonenya seperti bermain game, 

sekedar mengecek sosial media, belanja online dan lainnya.  

Perilaku phubbing akan menjadikan suasana berkomunikasi menjadi 

canggung karena sebelah pihak hanya fokus dengan smartphonenya, dan itu 

membuat kesan komunikasi menjadi buruk. Pathak (dalam Raharjo, 2021) 

menjelaskan, phubbing mensengajakan menjauhi lawan bicara, dan 

menyalahgunakan smartphone yang terus menerus berkembang dalam setiap 

keadaan sosial yang dihadapi individu. Perilaku phubbing merupakan 

permasalah dalam interaksi sosial, karena individu memusatkan pandangannya 
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pada smartphone dan menghindari kontak sosial. Ratnasari dan Oktaviani 

(2020) menemukan dalam penelitiannya bahwa perilaku phubbing secara 

signifikan dan negatif memengaruhi pandangan terhadap kualitas komunikasi 

dan kepuasan hubungan. Dengan demikian, individu merasa terabaikan oleh 

lawan bicara saat berinteraski satu sama lain. 

Perilaku phubbing memiliki konsekuensi negatif, terutama dalam 

percakapan dua arah. Penelitian yang dilakukan oleh Kadylak dkk., (2018) 

menemukan bahwa melakukan perilaku phubbing selama interaksi tatap muka 

dianggap mengganggu kualitas komunikasi ofensif dan pertanda kurangnya 

perhatian. Sedangkan studi dari Vanden dkk., (2016) menemukan bahwa 

perilaku phubbing dalam percakapan mengarah pada pembentukan kesan 

negatif dan persepsi rendah mengenai kualitas percakapan. Hal ini selaras 

dengan pendapat Al-Saggaf dan O’Donnel (2019), perilaku phubbing 

menyebabkan terjadinya perubahan pola komunikasi, meningkatkan rasa 

cemburu terhadap pasangan, melemahkan ikatan romantisme, menurunkan 

kepuasan hubungan, meningkatkan depresi perhatian empati, kedekatan, dan 

kepercayaan satu sama lain, hingga kualitas percakapan. Hal ini menyebabkan 

remaja kurang memiliki sikap saling menghargai, kurangnya rasa empati dan 

interaksi sosial diantara mereka.   

Perilaku phubbing ini banyak dilakukan remaja, hasil penelitian Amiro 

dan Laka (2023) menemukan dari 88 remaja yang diteliti di desa Sekarmojo, 19 

remaja (24,5%) berada pada kategori sangat tinggi dalam melakukan phubbing, 

35 remaja (39,5%) dalam kategori tinggi, 27 remaja (20%) dalam kategori 
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sedang, dan 7 remaja (8%) dalam kategori rendah. Ini berarti sekitar 64% remaja 

melakukan phubbing dalam kategori tinggi. Ini sesuai pula dengan hasil 

penelitian Hura, dkk., (2021), dari 100 responden yang diteliti, 51(51%) remaja 

mengaku melakukan phubbing, dan sisanya 49 remaja (49%) tidak melakukan 

phubbing.  

Fakta lain terkait perilaku phubbing ditemukan dalam hasil observasi 

yang dilakukan oleh Kurnia (2020) pada delapan remaja yang sedang berdiskusi 

dengan kelompoknya. Dari delapan remaja tersebut, terdapat dua remaja yang 

berfokus pada smartphonenya dan seolah tidak mendengarkan temannya 

berbicara. Selain itu, terdapat lima orang remaja yang asik memainkan 

smartphonenya, dan ada satu remaja yang tidak mendengarkan temannya ketika 

temannya memanggil dirinya karena sibuk dengan smartphonenya. Pada 

penelitian yang dilakukan Najah (2024) menemukan bahwa perilaku phubbing 

sering dilakukan oleh individu ketika berkumpul dengan teman atau keluarga, 

dan cenderung fokus pada notifikasi dan media sosial daripada interaksi 

langsung, hal ini dipicu oleh kebiasaan multitasking digital dan ketergantungan 

pada smartphone. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, perilaku phubbing merupakan 

perilaku konkrit yang dapat ditemukan dalam kehidupan nyata, fenomena ini 

juga terjadi pada remaja yang berstatus siswa SMA di Bangkinang Kota. Hal 

ini didasari oleh hasil pra riset yang peneliti lakukan pada tanggal 03 Oktober 

2023 melalui aplikasi gform dengan menggunakan metode kuesioner tertutup 

kepada sepuluh remaja pertenganan di Bangkinang Kota. Hasilnya menemukan 
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terdapat lima dari sepuluh remaja terindikasi melakukan perilaku phubbing, ini 

dilihat dari perilaku remaja yang mengaku “saat mendengarkan teman bicara 

sambil membaca chat whatsapp” (TAFP, SR, AAH, MRI, JZ, dan MZQ), 

“membalas chat yang masuk saat sedang berkomunikasi dengan teman” (RAF, 

AR, AAH, MRI, RA, PAR, dan RFA), mengecek notifikasi pada “smartphone 

walaupun sedang berbicara dengan temannya” (SR, MRI, RA, PAR, MZQ, 

RFA, dan ZI). 

Perilaku yang dilakukan remaja saat berkumpul bersama teman dari hasil 

pra riset di atas, seperti membaca chat whatsapp, membalas chat yang masuk, 

dan mengecek notifikasi pada smartphone yang dilakukan subjek saat kumpul 

bersama teman-teman mereka dikatakan sebagai perilaku phubbing, karena 

mereka lebih memberi perhatian pada smartphonenya dibanding berinteraksi 

dengan teman-teman yang ada di sekitar mereka. Ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Karadag, dkk., (2015), individu yang mengutamakan 

urusannya dengan smartphone, sehingga dapat mengganggu komunikasi tatap 

muka yang berlangsung, merupakan perilaku phubbing. 

Perilaku phubbing ini dapat diminimalisir dengan meningkatkan 

kemampuan kecerdasan emosi. Ini ditemukan dari hasil penelitian Suratni dan 

Kristyana (2019), perilaku phubbing pada remaja pertengahan dipengaruhi oleh 

kecerdasan emosi. Ketika kecerdasan emosional mengalami kenaikan, maka 

perilaku phubbing akan mengalami penurunan, dan sebaliknya apabila 

kecerdasan emosional mengalami penurunan, maka perilaku phubbing 

mengalami kenaikan.  
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Kecerdasan emosi menurut Super dan Cites (dalam Safari, 2019), 

merupakan kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan di 

sekitar atau menjadikan pengalaman sebagai pembelajaran. Menurut Shapiro 

(2001), kecerdasan emosi merupakan sekumpulan fungsi mental yang 

melibatkan kemampuan untuk mengamati dan mengelola intensitas emosi atau 

perasaan, baik dalam diri sendiri maupun pada orang lain. 

Seseorang yang memiliki kemampuan dalam mengendalikan perasaan 

dan kemampuannya dalam bertindak untuk memahami perasaan orang lain, 

serta dapat menyisihkan waktu untuk orang lain dalam lingkungan sosial, 

menunjukkan ciri-ciri individu yang memiliki kecerdasan emosional (Gustina, 

2015). Individu yang memahami perasaan orang lain akan mampu untuk tidak 

menggunakan smartphone ketika orang lain di dekatnya sedang berbicara, 

karena individu tersebut dapat memahami lawan bicaranya, dan menggunakan 

smartphone ketika orang lain sedang berbicara akan dapat melukai perasaan 

orang tersebut. Sebaliknya menurut Suratni dan Kristyana (2019), individu 

dengan kecerdasan emosi yang rendah akan mengalami kesulitan dalam 

mengontrol penggunaan smartphone ketika sedang berada dalam lingkungan 

sosial. Dengan demikian, untuk bisa melakukan kontrol diri dari menggunakan 

smartphone dan menghargai orang lain ketika berada di lingkungan sosial, 

maka diperlukan kecerdasan emosional.  Maitrianti (2021) mengemukakan 

bahwa kemampuan dalam mengelola kecerdasan emosi akan mencerminkan 

perilaku yang memiliki empati, peka, adaptasi yang baik, dan kontrol diri. 



8 
 

 
 

Kemampuan dalam mengelola kecerdasan emosi itu sangat berperan penting 

dalam kehidupan pribadi maupun lingkungan sosial.  

Penelitian-penelitian mengenai kecerdasan emosional dengan perilaku 

phubbing telah banyak dilakukan, namun sepengetahuan peneliti masih sedikit 

yang mengkajinya dengan menjadikan remaja pertengahan sebagai subjeknya. 

Kajian-kajian tentang kecerdasan emosi dengan perilaku phubbing diantaranya 

dilakukan oleh Suratni dan Kristyana (2019);Veronika (2021) pada mahasiswa, 

Gultom (2023) pada mahasiswa generasi Z, serta Panjaitan dan Wijaya (2023) 

pada remaja awal.  

Berdasarkan fenomena dan keterbatasan kajian terdahulu yang mengkaji 

tema penelitian ini pada remaja pertengahan, mendorong peneliti berupaya 

melakukan studi empiris dengan maksud untuk memahami dan mendalami 

kaitan antara kecerdasan emosi terhadap perilaku phubbing pada remaja 

pertengahan di Bangkinang Kota. Kajian ini peneliti kemas dalam sebuah judul 

“Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Perilaku Phubbing pada Remaja 

Pertengahan yang Berstatus Siswa SMA di Bangkinang Kota” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, permasalan 

dalam penelitian ini dirumuskan menjadi: apakah ada hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan perilaku phubbing pada remaja pertengahan yang 

berstatus siswa SMA di Bangkinang Kota.  
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C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui signifikansi 

hubungan antara kecerdasan emosi dengan perilaku phubbing pada remaja 

pertengahan yang berstatus siswa SMA di Bangkinang Kota. 

D. Keaslian Penelitian 

 Berdasarkan referensi yang sudah didapatkan, penelitian mengenai 

perilaku phubbing sudah banyak diteliti di berbagai tempat, baik di dalam 

maupun luar negeri. Berikut adalah beberapa penelitian mengenai perilaku 

phubbing yang telah dilakukan sebelumnya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suratni dan Kristiyana (2019) dengan judul 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Phubbing pada 

Mahasiswa STIPAK Malang, Angkatan 2018-2019”. Hasil penelitian 

menemukan adanya hubungan negatif, maknanya semakin tinggi 

kecerdasan emosi pada mahasiswa akan memungkinkan rendahnya tingkat 

perilaku phubbing dikalangan mahasiswa. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Suratni dan Kristiyana yaitu sama-sama meneliti perilaku 

phubbing dan kecerdasan emosi. Perbedaannya terletak pada karakteristik 

subjeknya, pada penelitian Suratni dan Kristiyana subjeknya adalah 

mahasiswa, sedangkan penelitian ini subjeknya adalah remaja pertengahan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fadilah, dkk., (2022) dengan judul “Perilaku 

Phubbing pada Remaja: Menguji Peranan Kontrol Diri dan Interaksi 

Sosial”. Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat hubungan antara 
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kontrol diri dan interaksi sosial dengan perilaku phubbing. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ainul Fadilah, dkk., 

yaitu sama-sama meneliti perilaku phubbing. Perbedaannya terletak pada 

variabel bebasnya, pada penelitian Ainul Fadilah, dkk., menghubungkan 

perilaku phubbing dengan kontrol diri dan interaksi sosial, sedangkan pada 

penelitian ini menghubungkan perilaku phubbing dengan kecerdasan emosi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri dkk., (2023) dengan judul “Perilaku 

Phubbing dengan Kecerdasan Emosional Remaja pada Remaja SMA”. 

Hasil penelitian menemukan adanya korelasi antara perilaku phubbing 

dengan kecerdasan emosinal. Maknanya semakin tinggi perilaku phubbing, 

maka semakin rendah pula kecerdasan emosianal, begitupun sebaliknya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sulastri dkk., yaitu sama-sama 

mengkaji perilaku phubbing dan kecerdasan emosi. Perbedaannya terletak 

pada posisi variabel bebas dan terikat, pada penelitian Sulastri, dkk., 

menjadikan perilaku phubbing sebagai variabel bebas dan kecerdasan 

emosional sebagai variabel terikat. Sedangkan pada penelitian ini ini 

merupakan kebalikannya, dimana perilaku phubbing merupakan variabel 

terikat, sedangkan kecerdasan emosi merupakan variabel bebas.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Suhendriyani dan Nugroho (2022) yaitu  

“Big Five Personality terhadap Perilaku Phubbing pada Siswa SMA”. 

Didapatkan hasil penelitian yaitu adanya pengaruh signifikan dengan arah 

yang negatif antara big five personality terhadap perilaku phubbing pada 

siswa di SMAN 14 Pekanbaru. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
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Suhendriyani dan Nugroho adalah sama-sama mengkaji phubbing. 

Perbedannya terletak pada variabel bebasnya, pada penelitian Suhendriyani 

dan Nugroho menghubungkan big five personality dengan perilaku 

phubbing, sedangkan pada penelitian ini menghubungkan phubbing dengan 

kecerdasan emosi.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan dan Wijaya (2023) dengan tema 

“Relationship    Between    Emotional    Intelligence    and Phubbing in Early 

Adolescence”. Hasil penelitian menemukan terdapat hubungan yang lemah 

antara kecerdasan emosi dengan perilaku phubbing, akan tetapi ditemukan 

adanya hubungan signifikan yang negatif antara kecerdasan emosi dengan 

perilaku phubbing remaja awal. Maknanya semakin tinggi kecerdasan 

emosi seseorang, maka semakin rendah pula perilaku phubbing. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian Panjaitan dan Wijaya adalah sama sama 

mengkaji kecerdasan emosi dan perilaku phubbing. Perbedaannya terletak 

pada karakteristik subjeknya, pada penelitian Panjaitan dan Wijaya 

subjeknya adalah remaja awal (early adolescence), sedangkan penelitian ini 

subjeknya adalah remaja pertengahan. 

 Berdasarkan analisa mengenai kesamaan dan perbedaan penelitian yang 

peneliti lakukan dengan penelitian terdahulu yang serupa dan memiliki 

kedekatan, maka peneliti berasumsi bahwa belum ada penelitian terdahulu yang 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Dengan demikian, 

penelitian ini termasuk dalam kategori baru. 
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E. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif, baik 

dalam konteks teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai kontribusi teoritis 

dalam bidang studi psikologi perkembangan terkait dengan fenomena 

kecerdasan emosi  dengan perilaku phubbing pada remaja pertengahan. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi remaja, penelitian ini dapat memberikan informasi serta 

pemahaman mengenai perilaku phubbing dan kecerdasan emosi. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih dalam memperkaya kajian teori dan dapat memberikan 

referensi atau bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dalam 

mengkaji tema yang serupa.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Phubbing 

1. Pengertian Perilaku Phubbing 

Phubbing merupakan perpaduan dari kata phone dan snubbing, yang 

difungsikan untuk menyebutkan sikap menyakiti lawan bicara dengan 

menggunakan smartphone berlebihan (Roberts & David, 2016). Karadag 

dkk., (2015) menjelaskan bahwa perilaku phubbing adalah individu yang 

terus menerus melihat ponselnya selama adanya percakapan dengan orang 

di sekitarnya, dan mengacuhkan komunikasi interpersonal. Menurut Nazir 

dan Piskin (2016), phubbing merupakan perilaku individu yang menatap 

smartphone selama terjadinya percakapan dua arah. Dari pendapat di atas 

dapat dipahami bahwa phubbing merupakan perilaku seseorang yang terus-

menerus melihat smartphonenya sehingga mengabaikan interaksi dengan 

orang di sekitarnya.  

David dan Robert (2017) menjelaskan bahwa phubbing adalah 

bentuk percakapan yang terputus disebabkan oleh individu hanya berfokus 

terhadap smartphone, sehingga mengabaikan individu lain. Dari konsep ini 

dijelaskan bahwa phubbing menyebabkan terhentinya komunikasi dua arah, 

karena individu lebih fokus ke smartphonenya dan hal itu dapat 

menyebabkan lawan bicara tersakiti. Ini seperti dikemukakan oleh Haigh 

(dalam Youarti & Hidayah, 2018)  bahwa  phubbing  merupakan  perbuatan 



14 
 

 
 

dalam berinteraksi yang menyakiti orang lain disebabkan oleh individu yang 

berfokus kepada smartphonenya. Inti dari konsep phubbing yang 

dikemukakan para ahli di atas bahwa phubbing dapat memberikan dampak 

menyakiti lawan bicara karena orang yang phubbing lebih fokus pada 

smartphone. 

Nunez, dkk., (2020) mengatakan bahwa perilaku phubbing 

merupakan perilaku pengguna smartphone yang mengganggu interaksi 

sosial tatap muka dan individu terlihat meremehkan atau mengacuhkan 

lawan bicara dengan tiba-tiba mengalihkan pandangan dan postur tubuh ke 

smartphone. Erzen, dkk., (2021) menjelaskan bahwa perilaku phubbing 

merupakan perilaku pengguna smartphone yang menghentikan komunikasi 

secara tatap muka dengan orang lain dan mengalihkan pandangan pada 

smartphone. 

Menurut Kelly, dkk., (2019), perilaku phubbing merupakan perilaku 

mengacuhkan orang lain dengan menggunakan smartphone di hadapannya. 

Aagaard (2020) mengatakan bahwa bahwa perilaku phubbing merupakan 

sebuah fenomena saat individu memerhatikan dan hanyut ke dalam 

smartphonenya di tengah interaksi dengan orang lain. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa perilaku yang fokus pada smartphone dan 

mengacuhkan lawan bicara ketika proses interaksi tatap muka secara 

langsung dikatakan dengan phubbing. 
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Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa perilaku phubbing merupakan perilaku yang 

mengabaikan lawan bicara saat komunikasi interpersonal secara tatap muka 

di lingkungan sekitar karena lebih fokus pada smartphone mereka, sehingga 

berpotensi menyakiti hati lawan bicara di sekitarnya.  

2. Aspek Perilaku Phubbing 

 Perilaku phubbing dapat dilihat dari beberapa indikasi. Menurut 

Karadag, dkk., (2015), perilaku phubbing dapat dipahami dari beberapa 

aspek, yaitu: 

a. Gangguan komunikasi 

Seseorang yang melakukan phubbing pasti mengalami gangguan dalam 

pola komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal melibatkan 

interaksi tatap muka antara individu yang memungkinkan adanya 

umpan balik, baik secara verbal maupun nonverbal. Penggunaan 

smartphone dapat memengaruhi komunikasi interpersonal karena sudah 

menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari individu, sehingga mereka 

merasa perlu untuk memeriksa dan menggunakan smartphone bahkan 

saat sedang berkomunikasi dengan orang lain. 

b. Obsesi terhadap ponsel (kecanduan smartphone) 

Obsesi terhadap ponsel adalah ketika seseorang merasa perlu untuk terus 

menggunakan ponsel ketika sedang tidak berkomunikasi tatap muka dan 

merasa tidak lengkap tanpa ponsel. Hal ini terjadi ketika individu merasa 
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kehilangan interaksi sosial dan bergantung pada ponsel untuk memenuhi 

kebutuhan sosial mereka. 

Aditia (2021) dalam penelitiannya merumuskan indikasi yang 

berbeda tentang perilaku phubbing dengan yang dijabarkan oleh Karadag. 

Indikasi dari perlaku phubbing yang dikemukakan Aditia ini meliputi: 

a. Kurang aktif dalam berkomunikasi 

Perilaku phubbing merupakan perilaku pasif dalam berkomunikasi 

ketika individu berada di tengah-tengah interaksi sosial yang langsung 

atau tatap muka. Perilaku phubbing ini juga banyak menghabiskan 

waktu untuk mengakses internet, akan memiliki waktu yang sedikit 

untuk berkomunikasi dengan orang lain secara nyata. 

b. Tidak bisa lepas dari smartpone 

Selalu mengecek smartphone dan sibuk dengan sosial media tanpa 

memperdulikan pembicaraan lawan bicaranya, sehingga menyebabkan 

berkurangnya relasi sosial antar individu yang melakukan dan menerima 

phubbing. 

c. Kecanduan terhadap media sosial  

Pada mulanya perilaku phubbing dilakukan tanpa sadar, akan tetapi 

lama-kelamaan akan menjadi kebiasaan yang dianggap normal. 

Smartphone awalnya berfungsi sebagai tempat menemukan kenyamana, 

hiburan, dan informasi terbaru. Hingga berjalannya waktu, tanpa 

disadari smartphone menjadi kebutuhan primer dan menimbulkan rasa 

takut untuk melewatkan segala hal yang berada di media sosial. 
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Berdasarkan penjelasan dari tokoh di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa aspek dari perilaku phubbing yaitu gangguan komunikasi, obsesi 

terhadap ponsel, kurang aktif dalam berkomunikasi, tidak bisa lepas dari 

smartphone, kecanduan media sosial. Dalam kajian ini peneliti 

menggunakan aspek phubbing dari Karadag, yaitu: gangguan komunikasi 

dan obsesi terhadap ponsel. Hal ini dikarenakan aspek yang dikemukakan 

Karadag lebih jelas dalam mengukur perilaku phubbing dan telah banyak 

digunakan oleh peneliti sebelumnya. 

3. Faktor yang Memengaruhi Perilaku Phubbing 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Karadag, dkk., 

(2015) ditemukan beberapa faktor yang dapat memengaruhi perilaku 

phubbing, yaitu: 

a. Adiksi terhadap smartphone 

Teknologi memberikan kemudahan dalam kehidupan manusia dan juga 

memberikan dampak buruk untuk individu yang menggunakannya. 

Salah satu bentuk dari teknologi yaitu smartphone yang dilengkapi 

dengan banyak fitur yang bagus dan menarik, sehingga membuat 

individu tertarik untuk menggunakannya dan membuat individu ingin 

berlama-lama hingga ketergantungan. 

b. Kecanduan media sosial 

Media sosial mencakup berbagai aplikasi yang dapat memberikan 

kecanduan terhadap penggunanya. Aplikasi tersebut memberikan 

kesempatan bagi individu untuk menerima apresiasi, persetujuan, dan 
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opini dari pihak lain. Media sosial juga memberikan dorongan terhadap 

kepuasan dari dunia maya melalui interaksi sosial menggunakan 

smartphone. 

c. Kecanduan game 

Kecanduan game memberikan kesenangan kepada individu ketika 

dimainkan, dan juga membuat individu lupa terhadap lingkungan 

sekitarnya, sehingga individu enggan untuk meninggalkan gamenya. 

d. Kecanduan internet 

Internet berisikan banyak alat multimedia, hal inilah yang menyebabkan 

individu lebih menghabiskan waktu yang lama dengan smartphonenya. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa waktu yang dihabiskan dalam 

menggunakan internet ini merupakan pemicu dari kecanduan. Individu 

menggunakan internet dimulai dengan berinteraksi dengan banyak 

objek, permainan dan hiburan. Lingkungan virtual yang menarik akan 

memanipulasi perasaan dan harapan individu, sehingga mendorong 

individu untuk tetap berada di depan smartphone untuk jangka waktu 

yang lebih lama. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi phubbing selain yang telah 

dikemukakan di atas, ditemukan dari hasil beberapa penelitian, diantaranya: 

a. Kecerdasan emosional.  

Kecerdasan emosional berkaitan dengan perilaku phubbing ditemukan 

dalam penelitian Suratni dan Kristiyana (2019) bahwa individu yang 

memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, maka perilaku phubbing akan 
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menurun. Sebaliknya jika kecerdasan emosi rendah, makan tingkat 

perilaku phubbingnya tinggi.  Selain itu, juga ditemukan pada 

penelitian Sulastri, dkk., (2023) bahwa semakin tinggi kecerdasan 

emosi, maka semakin rendah pula perilaku phubbing. 

b. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadilah, dkk.,(2022), 

ditemukan beberapa faktor yang dapat memengaruhi perilaku phubbing 

yaitu: 

1) Kontrol diri 

Individu yang memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi dapat 

mengendalikan dirinya agar tidak mengabaikan lawan bicaranya, 

sedangkan individu yang memiliki kontrol diri yang rendah 

cenderung lebih fokus pada smartphone dari pada orang di 

sekitarnya. 

2) Interaksi sosial 

Individu yang memiliki tingkat interaksi sosial yang tinggi akan 

memiliki perilaku phubbing rendah, sebaliknya individu yang 

memiliki tingkat interaksi sosial yang rendah, maka akan 

menunjukkan perilaku phubbing yang tinggi.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang memengaruhi perilaku phubbing yaitu adiksi terhadap smartphone, 

kecanduan media sosial, kecanduan game, dan kecanduan internet, 

kecerdasan emosional, kontrol diri, dan interaksi sosial. Dengan demikian 
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kecerdasan emosi menjadi faktor yang dapat memengaruhi perilaku 

phubbing. 

B. Kecerdasan Emosi 

1. Pengertian Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan seseorang yang 

mencakup sejumlah kemampuan untuk mengenali perasaannya sendiri dan 

orang lain, mampu motivasi diri, ketahanan dalam menghadapi frustasi, 

pengendalian impulsive, menyeimbangkan antara kesenangan dan 

kesusahan, menjaga diri agar terhindar dari stress yang berlebih tanpa 

menghambat kemampuan berpikir dan harapan (Goleman, 2009; digunakan 

dalam penelitian Basri (2018), Utami, dkk., (2020), Aripah,dkk., (2019)). 

Sedangkan menurut Salovey dan Mayer (dalam Shapiro, 1997), kecerdasan 

emosi merupakan bagian dari kecerdasan sosial yang mencakup 

kemampuan dalam memperhatikan perasaan dan emosi diri sendiri maupun 

orang lain, serta memilah dan menggunakan informasi emosi untuk 

mengarahkan pikiran dan tindakan. Dari penjelasan di atas dapat dipahami 

bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu dalam mengenali 

perasan diri sendiri maupun orang lain dan mampu memotivasi diri. 

Stein dan Book (2002) menjelaskan bahwa kecerdasan emosi 

merupakan sekumpulan keahlian yang membantu individu dalam 

menentukan arah dalam hidup, mencakup aspek pribadi, sosial dan 

pertahanan dari seluruh kecerdasan, akal sehat dan kepekaan yang penting 

untuk berfungsi efektif setiap hari. Adapun kecerdasan emosi menurut Uno 
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(2012), yaitu kemampuan untuk memotivasi dari sendiri dan bertahan dalam 

menghadapi frustasi, mengendalikan suasana hati, serta menjaga agar bebas 

dari stress yang tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan 

berdo’a. 

Patton (1997) menjelaskan bahwa kecerdasan emosi merupakan 

kemampuan untuk memanfaatkan emosi secara efektif guna mencapai 

tujuan, membangun relasi yang produktif, dan berhasil meraih kesuksesan. 

Sedangkan kecerdasan emosi menurut Bar-on (2006), yaitu kualitas yang 

mencakup kemampuan dan kompetensi emosional dan sosial yang dapat 

memengaruhi kecerdasan individu untuk memiliki pemahaman yang baik 

terhadap diri sendiri dan orang lain, serta dapat menghadapi tuntutan, 

tantangan dan tekanan dengan baik. 

Berdasarkan pemaparan tokoh di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu dalam 

merasakan, mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, mampu 

memotivasi diri, dan mampu memahami emosi diri sendiri dan dalam 

berhubungan dengan orang lain. 

2. Aspek Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosi menurut Goleman (2009) dapat dipahami dari 

beberapa aspek berikut: 

a. Mengenali emosi diri 

Kemampuan mengenali emosi diri merupakan kemampuan dasar dari 

kecerdasan emosi, yaitu suatu kemampuan untuk memahami perasaan 
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sewaktu perasaan itu terjadi. Para ahli psikologi menyatakan bahwa 

kesadaran diri sebagai metamood, yaitu kesadaran individu terhadap 

emosinya sendiri. Kesadaran diri merupakan kehati-hatian terhadap 

suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang hati-hati 

maka individu menjadi mudah larut dalam arus emosi dan dipengaruhi 

oleh emosi. Kesadaran diri pasti belum menjamin penguasaan emosi, 

akan tetapi menjadi salah satu prasyarat yang penting untuk 

mengendalikan emosi, sehingga individu mudah menguasai emosi. 

b. Mengelola emosi 

Mengelola emosi merupakan kemampuan yang dapat mengelola atau 

mengatur diri. Individu yang tidak mampu atau tidak sanggup dalam 

kemampuan ini, maka akan terus berjuang melawan perasaan yang 

tertekan, sementara individu yang mampu dalam mengelola emosi, 

maka akan dapat mengatasi gangguan dalam kehidupan. 

c. Memotivasi diri sendiri 

Individu yang mempunyai motivasi dalam dirinya, berarti memiliki 

kesungguhan untuk menahan diri terhdap kepuasan dan mengendalikan 

dorongan hati, serta memiliki perasaan motivasi yang positif, yaitu 

antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan diri. Hal ini dilakukan 

sebagai jalan meraih prestasi. 

d. Mengenali emosi orang lain 

Kemampuan untuk memahami emosi orang lain dapat dikatakan sebagai 

kemampuan empati. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih 
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peka terhadap 23asyar-simbol sosial yang tersembunyi yang 

mengisyaratkan hal apa saja yang dibutuhkan orang lain, sehingga 

individu lebih mampu membaca emosi dan perasaan orang lain, maka 

individu tersebut merupakan individu yang mempunyai kesadaran diri 

yang tinggi dalam memahami emosinya sendiri. 

e. Membina hubungan dengan orang lain 

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu keahlian 

dalam memanajemen konflik yang baik, sehingga mampu mengelola 

emosi orang lain, cermat dalam memahami keadaan sosial serta dapat 

memimpin dan memengaruhi orang lain dengan baik. Kesuksesan 

membina hubungan memerlukan kemampuan dasar berupa keahlian 

dalam berkomunikasi. Apabila individu tidak memiliki keahlian dalam 

berkomunikasi, maka dapat menyebabkan individu kesulitan 

mendapatkan apa yang diinginkannya dan juga sulit untuk mengenali 

keinginan dan kemauan orang lain. Kemampuan berkomunikasi dengan 

baik pada orang lain dan memiliki keahlian dalam membina hubungan 

akan menjadikan individu berhasil dalam pergaulan sehingga sukses 

dalam bidang apapun. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

aspek dari kecerdasan emosi yaitu terdiri dari, mengenali emosi, mengelola 

emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina 

hubungan.  
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3. Faktor Yang Memengaruhi Kecerdasan Emosi 

Goleman (2015) mengatakan bahwa ada dua faktor yang dapat 

memengaruhi kecerdasan emosi individu, adapun faktor tersebut adalah: 

a. Lingkungan keluarga 

Sekolah pertama bagi kecerdasan emosi yaitu keluarga. Kecerdasan 

emosi sudah dapat dipelajari saat masih bayi dengan contoh-contoh 

ekpresi. Kecerdasan emosi ini sudah terjadi pada masa kanak-kanak dan 

akan menetap secara konsisten hingga dewasa.  

b. Lingkungan non keluarga 

Lingkungan non keluarga mencakup lingkungan 24asyarakat dan 

Pendidikan. Kecerdasan emosi berkembang sesuai dengan 

perkembangan fisik dan mental individu. Bermain peran merupakan 

aktivitas yang ditunjukan dalam pembelajaran untuk mengembangkan 

kecerdasan emosi. Individu berperan sebagai individu diluar dirinya 

dengan emosi yang menyertainya, sehingga individu mulai belajar 

memahami keadaan dan kondisi orang lain. 

Agustina (dalam Hikmah, dkk., 2022) menyatakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang dapat memengaruhi kecerdasan emosi individu, 

diantaranya yaitu: 

a. Faktor psikologis 

Faktor psikologis merupakan faktor internal yang berasal dari individu, 

faktor internal ini dapat membantu setiap individu dalam mengatur, 
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mengendalikan, mengkoordinasikan kondisi emosi supaya terbetuk 

dalam perilaku secara efisien. 

b. Faktor pelatihan diri 

Aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus akan menciptakan 

kebiasaan atau kebiasaan rutin dan menghasilkan pengalaman yang 

berakhir pada pembentukan nilai. Adapun rekasi emosi apabila 

dilakukan terus menerus akan berkembang menjadi suatu kebiasaan. 

c. Faktor pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu sarana bagi individu untuk 

meningkatkan kecerdasan emosi. Pendidikan mengenalkan kepada 

individu berbagai bentuk emosi dan bagaimana cara mengelola emosi 

melalui pendidikan. Pendidikan tidak hanya terfokus pada sekolah, 

namun lingkungan keluarga dan 25asyarakat menjadi sarana 

pendidikan juga bagi individu. Metode Pendidikan di sekolah tidak 

boleh hanya berfokus pada kecerdasan akademik saja, melainkan 

individu dapat memisahkan kehidupan dunia dan akhirat, hingga 

menjadikan ajaran agama sebagai ritual saja. 

d. Temperamen yang dimiliki seseorang 

Temperamen dapat dijabarkan sebagai keadaan hati yang mencirikan 

kehidupan emosi individu. Temperamen merupakan sifat genetic yang 

dibawa oleh individu dan setiap individu mempunyai kisaran emosi 

yang berbeda dengan orang lain. Setiap individu mempunyai perbedaan 
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dalam hal seberapa mudah emosi dapat dipicu, berapa lama emosi dapat 

berlangsung dan seberapa sering emosi itu muncul. 

Berdasarkan penjelasan mengenai faktor yang dapat memengaruhi 

kecerdasan emosi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat 

memengaruhi kecerdasan emosi terdiri dari lingkungan keluarga, 

lingkungan 26asyarakat dan pendidikan, faktor psikologis, pelatihan diri, 

dan temperamen yang dimiliki seseorang. 

C. Remaja Pertengahan 

1. Pengertian Remaja  

Kata remaja dalam bahasa Latin yaitu adolensence yang bermakna 

tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Selain itu, makna lain dari kata 

adolensence yaitu mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan 

fisik (Setiawati, 2015). Chaplin (dalam Farisa, dkk., 2013) menjelaskan 

bahwa remaja nerupakan fase antara pubertas dan kedewasaan, sedangkan 

menurut Lestarina dkk., (2022), remaja merupakan individu yang sudah 

mengalami masa baliq atau sudah berfungsinya hormon reproduksi.  

Remaja merupakan masa transisi yang dialami individu setelah masa 

kanak-kanak menuju pendewasaan dengan rentang usia sekitar 12 hingga 

20 tahun (Haidar & Apsari, 2020). Menurut Papalia dan Olds (dalam Putro, 

2017), remaja merupakan masa perubahan perkembangan antara masa 

kanak-kanak menuju dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 

13 tahun dan berakhir pada usia awal dua puluh tahun.  
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Smetana (dalam Mayasari, dkk., 2021) membagi masa remaja 

menjadi tiga tahapan, yaitu: 

a. Remaja awal (early Adolescene) dengan rentang usia 11 sampai dengan 

13 tahun. Pada tahap ini, individu merasa lebih dekat dengan teman 

sebaya, memiliki sifat egosentris dan mempunyai emosi ingin merasa 

bebas. Pada masa ini, remaja yang memiliki egosentris akan melihat 

suatu hal dari pandangan dirinya saja tanpa melihat dan 

mempertimbangkan opini orang lain di sekitarnya. Remaja yang 

egosentris akan lebih susah beradaptasi dengan lingkungan sekitar 

dikarenakan apa yang menurut mereka benar, itulah hal yang benar. 

b. Remaja pertengahan (middle adolescence) dengan rentang usia 14 

sampai dengan 17 tahun. Pada tahap ini, remaja akan mengalami 

perubahan bentuk fisik yang kian sempurna menuju pendewasaan. Hal-

hal yang sering terjadi yaitu pencarian identitas diri dan timbulnya 

keinginan untuk mengenal lawan jenis. 

c. Remaja akhir (late adolescence) dengan rentang usia 18 sampai dengan 

usia 20  tahun. Pada tahap ini, remaja akan mengalami proses menuju 

tahap dewasa yang ditandai dengan beberapa hal, seperti 

memperlihatkan minat terhadap inteletual, memiliki ego yang lebih 

mudah bergaul dengan orang lain dan ingin mencari pengalaman baru, 

sudah mampu menyeimbangkan antara kepentingan pribadi dan orang 

lain, dan sudah bisa membedakan baik dan buruk. 
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Menurut Sa’id (dalam Isroani, dkk., 2023), remaja memiliki tiga 

tingkatan fase yaitu:  

a. Remaja awal (early adolescence) 

Pada tahap ini, remaja berada pada rentang usia 12 hingga 15 tahun. 

Umumnya remaja awal berada dimasa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Kekhasan yang terjadi pada tahap ini adalah remaja sedang 

berubah fisiknya dalam kurun waktu yang singkat. Remaja juga mulai 

tertarik kepada lawan jenis.  

b. Remaja pertengahan (midle adolescene) 

Pada tahan ini, remaja berada pada rentang usia 15 hingga 18 tahun. 

Umumnya remaja tengah berada pada masa Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Keunikan dari fase ini adalah mulai sempurnanya perubahan 

fisik remaja, sehingga fisiknya sudah menyerupai orang dewasa. 

Remaja yang masuk pada tahap ini sangat mementingkan kehadiran 

teman dan remaja senang disukai banyak orang. 

c. Remaja akhir (late adolescence) 

Pada tahap ini remaja sudah berusia sekitar 18 hingga 21 tahun. Remaja 

pada usia ini umumnya berada pada pada usia pendidikan perguruan 

tinggi, atau remaja dalam memasuki dunia kerja. Keunikan pada fase ini 

adalah seorang remaja selain dari segi fisik sudah menjadi orang 

dewasa, dalam bersikap juga sudah menganut nilai orang dewasa. 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa remaja merupakan masa perubahan dari masa kanak-kanak menuju 
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masa dewasa dan memiliki usia dari 11 tahun hingga 21 tahun, yang terbagi 

ke dalam tiga tingkatan, yaitu remaja awal, remaja pertengahan dan remaja 

akhir. 

2. Ciri-ciri Remaja 

Masa remaja merupakan suatu fase perubahan yang dialami individu 

dan mengalami banyak perubahan (Umami, 2019). Pada fase ini perubahan 

yang terjadi baik dari fisik maupun psikologis. Beberapa perubahan yang 

umumnya terjadi selama masa remaja yaitu: 

a. Terjadinya peningkatan emosional secara cepat yang dikenal sebagai 

masa storm dan stress.  

Peningkatan emosional ini merupakan hasil langsung dari perubahan 

fisik, terutama pada perubahan hormon yang terjadi pada masa remaja. 

Dari tahap sosial, peningkatan emosi merupakan tanda bahwa remaja 

berada pada fase baru yang berbeda dari fase sebelumnya. Pada fase ini 

remaja dihadapkan oleh banyaknya tuntutan dan tekanan, seperti 

dituntut untuk berperilaku baik dari pada sebelumnya, menjadi lebih 

mandiri dan bertanggung jawab. Kemandirian dan tanggung jawab 

akan terbentuk seiring berjalannya waktu, dan akan terlihat jelas pada 

remaja akhir, khususnya pada masa awal kuliah. 
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b. Terjadinya perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai 

kematangan seksual.  

Perubahan ini terkadang membuat remaja merasa kurang yakin dengan 

kemampuan yang dimilikiya. Perubahan fisik yang terjadi secara cepat, 

meliputi perubahan internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan 

pernapasan. Sedangkan perubahan eksternal yang terjadi meliputi 

perubahan tinggi badan, beran badan, proporsi tubuh yang berdampak 

pada cara remaja memahami diri mereka sendiri. 

c. Terjadi perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan 

dengan orang lain.  

Hal-hal sebelumnya pada masa anak-anak akan tergantikan oleh 

pengalaman baru ketika masa remaja. Perubahan ini disebabkan oleh 

peningkatan tanggung jawab yang dialami remaja, yang memotivasi 

mereka untuk merubah pada hal-hal yang lebih penting. Selain itu, 

terjadi perubahan dalam hubungan dengan orang lain, remaja tidak 

hanya berteman dengan teman dengan gender yang sama, akan tetapi 

juga berteman dengan lawan jenis dan orang dewasa. 

d. Terjadinya perubahan nilai.  

Adanya perubahan anggapan terhadap hal-hal yang penting pada masa 

kanak-kanak menjadi tidak penting ketika pada masa remaja. 

e. Bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan yang terjadi.  

Disatu sisi mereka menginginkan kebebasan, akan tetapi disisi lain 

mereka merasa cemas dengan tanggung jawab yang menyertai 
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kebebasan tersebut, serta kurang yakin dengan kemampuan mereka 

dalam tanggung jawab yang mereka pikul. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri remaja meliputi, terjadinya peningkatan emosional secara cepat, terjadi 

perubahan yang cepat secara fisik dan kematangan seksual, terjadi 

perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan orang 

lain, terjadinya perubahan nilai, dan bersikap ambivalen. 

3. Tugas Perkembangan pada Masa Remaja 

Salah satu tahapan dalam rentang kehidupan individu adalah masa 

remaja. Masa ini adalah bagian krusial dari kehidupan individu dan 

bertindak sebagai jembatan menuju perkembangan masa dewasa yang 

sehat. Kay (dalam Jahja, 2011) menjelaskan tugas-tugas perkembangan 

pada masa remaja sebagai berikut: 

a. Menerima bentuk tubuhnya dengan keragaman kualitasnya. 

b. Memiliki kecerdasan emosional dari orang tua atau tokoh-tokoh yang 

mempunya otoritas. 

c. Mengasah keterampilan dalam komunikasi interpersonal dan belajar 

bersosiasasi dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar, baik secara 

individual maupun kelompok. 

d. Memiliki role model yang dijadikan panutannya. 

e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan kepada 

keahliannya sendiri. 
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f. Memiliki kemampuan untk mengendalikan diri atas dasar skala nilai, 

prinsip-prinsip, atau falsafah hidup. 

g. Bersikap lebih dewasa dari sebelumnya. 

 

D. Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

1. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini mengkaji hubungan kecerdasan emosional dengan 

perilaku phubbing pada remaja pertengahan. Penelitian ini menggunakan 

teori dari Goleman (2009) untuk kecerdasan emosi, dan teori Karadag 

(2015) untuk perilaku phubbing.  

Perilaku phubbing dapat diartikan sebagai perilaku individu yang 

terus menerus melihat ponselnya selama adanya percakapan dengan orang 

di sekitarnya, dan mengacuhkan komunikasi interpersonal (Karadag dkk., 

2015). Menurut Karadag (2015) perilaku phubbing dapat dilihat dari; 1). 

gangguan komunikasi yaitu gangguan dalam pola komunikasi dan 2). obsesi 

terhadap ponsel, yaitu tetap menggunakan atau melihat ponsel baik saat 

sedang terjadi komunikasi tatap muka ataupun saat sedang tidak 

berkomunikasi tatap muka. 

Perilaku phubbing dapat dikurangi dengan meningkatkan 

kecerdasan emosional, ini seperti ditemukan pada penelitian Suratni dan 

Kristiyana (2019) bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosi yang 

tinggi, maka perilaku phubbing akan menurun. Sebaliknya jika kecerdasan 
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emosi rendah, maka tingkat perilaku phubbingnya tinggi. Hal ini sesuai pula 

dengan hasil penelitian Sulastri dkk., (2023) bahwa semakin tinggi 

kecerdasan emosi, maka semakin rendah perilaku phubbing. Dengan 

demikian, individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, maka 

kemungkinan individu untuk memiliki perilaku phubbing menjadi rendah. 

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan seseorang yang 

mencakup kemampuan untuk mengenali perasaannya sendiri dan orang 

lain, mampu motivasi diri, ketahanan dalam menghadapi frustasi, 

pengendalian impulsive, menyeimbangkan antara kesenangan dan 

kesusahan, menjaga diri agar terhindar dari stress yang berlebih tanpa 

menghambat kemampuan berpikir dan harapan. Individu yang memiliki 

kecerdasan emosional dapat dilihat dari kemampuannya mengenali emosi 

diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, 

membina hubungan dengan orang lain (Goleman, 2009). 

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 

dalam mengendalikan emosinya dengan cerdas (Wuwung, 2020). Dengan 

kemampuan mengendalikan emosi dengan cerdas, individu dapat 

memahami keadaan sekitarnya. Akhirin (2013) menjelaskan, individu yang 

memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi akan terlihat melalui 

kemampuannya dalam mengelola emosi negatifnya serta berupaya untuk 

selalu menampilkan emosi positif. Dengan emosi yang positif ini akan  

dapat mengontrol individu untuk tidak melakukan perilaku phubbing saat 

berkomunikasi. Dengan mengontrol emosi, individu dapat menempatkan 
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dirinya dalam keadaan apapun, dan dapat bertindak sesuai dengan 

lingkungannya, seperti menghindari penggunaan smartphone ketika sedang 

bersama dengan orang lain. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

Gusniwati (2015), ciri-ciri individu yang memiliki kecerdasan emosi 

mampu untuk mengendalikan perasaan dan kemampuannya dalam 

bertindak untuk memahami perasaan orang lain serta dapat menyisihkan 

waktu buat orang lain dalam lingkungan sosial. 

Salah satu aspek kecerdasan emosi yaitu mengelola emosi, individu 

yang mampu dalam mengelola emosi, maka akan dapat mengatasi gangguan 

dalam kehidupan. Individu yang memiliki kecerdasan emosi yang baik 

dapat mengatasi gangguan kehidupan seperti membuat batasan dan 

memiliki kesadaran terhadap dirinya untuk tidak melakukan hal-hal yang 

negatif atau mengabaikan orang lain dalam interaksi sosial. Dengan adanya 

kesadaran untuk tidak melakukan hal-hal negatif ini dapat mencegah 

individu dari melakukan phubbing ketika sedang berinteraksi, karena 

adanya kesadaran bahwa melakukan phubbing akan membuat orang lain 

merasa terabaikan. Sulastri, dkk., (2023) mengungkapkan dalam 

penelitiannya bahwa individu ketika dihadapkan dengan lawan bicaranya 

yang melakukan perilaku phubbing, maka individu tersebut akan merasa 

diabaikan. 

Aspek lain dari kecerdasan emosi yaitu mengenali emosi orang lain. 

Individu yang dapat dikatakan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi yaitu 

individu yang memiliki kemampuan untuk memahami dan berempati 
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dengan perasaan orang lain, serta dapat beradaptasi dengan suasana hati, 

dan juga mampu menyesuaikan diri dengan lebih mudah dalam interaksi 

sosial dan lingkungan sekitarnya (Illahi dkk., 2018). Hal ini membuat 

individu tidak melakukan perilaku phubbing, karena khawatir jika dia 

menggunakan smartphone saat berinteraksi dengan orang lain akan dapat 

menyakiti orang tersebut. Ini seperti yang dikatakan Najah, dkk., (2022), 

perilaku yang memerhatikan smartphone dan mengabaikan lawan bicara 

dalam proses interaksi dapat menyakiti lawan bicara, dan perilaku itu 

disebut denga perilaku phubbing. 

Aspek dari kecerdasan emosi lainnya yaitu membina hubungan 

dengan orang. Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu 

keahlian dalam memanajemen konflik yang baik, sehingga mampu 

mengelola emosi orang lain, cermat dalam memahami keadaan sosial serta 

dapat memimpin dan memengaruhi orang lain dengan baik. Manizar (2016) 

mengatakan hubungan baik dengan orang lain tanpa adanya kecerdasan 

emosi akan membuat hubungan tersebut menjadi hambar. Individu yang 

memiliki kecerdasan emosi yang baik, dapat membangun hubungan yang 

baik pula, sehingga individu satu dengan individu lainnya dapat saling 

menghargai, dan dengan sikap menghargai ini akan dapat mencegah 

terjadinya penggunaan smartphone selama berinteraksi. Dengan tidak 

menggunakan smartphone saat berinteraksi dengan orang lain, maka dapat 

menghindari perilaku phubbing. 
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Penggunaan smartphone memberikan kenyamanan terhadap 

individu, sehingga individu menjadikan smartphone bagian dari aktivitas 

sehari-hari dan menyebabkan perasaan nyaman yang membuat individu 

kesulitan dalam mengendalikan diri dalam menggunakan smartphone 

(Song, 2004). Hal ini akan menimbulkan perilaku phubbing, Dimana 

individu tidak bisa mengendalikan dirinya dengan baik, sehingga membuat 

individu berlama-lama fokus pada smartphonenya, meskipun saat sedang 

berinteraksi dengan orang lain. Untuk itu, agar perilaku phubbing tidak 

terjadi, maka individu perlu meningkatkan kecerdasan emosinya dalam 

semua aspeknya.  

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah kecerdasan emosi dapat 

memengaruhi terjadinya perilaku phubbing. Dengan kemampuan dalam 

mengelola emosi, baik terhadap respon atau stimulus yang ditemui oleh 

individu akan dapat mengurangi perilaku phubbing. 

2. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir yang sudah dijelaskan di atas, maka 

hipotesis yang diajukan dalam menelitian ini yaitu ada hubungan negatif 

antara kecerdasan emosi dengan perilaku phubbing pada remaja 

pertengahan yang berstatus sebagai siswa SMA di Bangkinang Kota. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Menurut Priadana dan Sunarsi (2021), pendekatan 

kuantitatif fokus pada analisis data numerik atau angka. Data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan statistik yang sesuai. Pendekatan 

kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasional. 

Teknik korelasional merupakan salah satu teknik statistik yang kerap 

kali digunakan untuk mencari hubungan dua variabel yaitu variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y) (Sugiyono, 2007).  Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

variabel kecerdasan emosi (X), dengan variabel perilaku phubbing (Y) pada 

remaja pertengahan yang berstatus sebagai siswa SMA di Bangkinang Kota. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan variasi dari suatu yang menjadi gejala penelitian, 

dan gejala tersebut merupakan hal yang diteliti atau menjadi target dalam 

penelitian (Nasution, 2017). Penelitian ini merupakan penelitian 

korelasional yang menghubungkan dua variabel yang terdiri dari variabel 

bebas dan variabel terikat. Menurut Priadana dan Sunarsi (2021), variabel 

bebas atau variabel independent, merupakan variabel yang memiliki potensi 
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untuk menjadi penyebab atau memiliki kemungkinan teoritis untuk 

memengaruhi variabel lainnya, dan variabel bebas biasanya dilambangkan 

dengan X, sedangkan variabel terikat atau dependent variable merupakan 

variabel yang secara struktur berpikir menjadi variabel yang dipengaruhi 

oleh perubahan variabel lainnya dalam struktur penelitian. Variabel dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Variabel terikat (Y)  : Perilaku phubbing 

Variabel bebas (X) : Kecerdasan emosi 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu tindakan pengukuran variabel 

penelitian yang didasarkan pada karakteristik yang tercermin dalam aspek-

aspek atau indikator-indikator variabel penelitian (Widodo, 2019). Adapun 

definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perilaku phubbing 

Perilaku phubbing dalam kajian ini dimaknai sebagai aktivitas 

seseorang yang asik dengan smartphonenya saat sedang terjadinya 

interaksi tatap muka dengan orang lain, sehingga mengabaikan orang 

yang sedang berinteraksi dengannya, mengabaikan tanggung jawab 

emosional dan etika dalam menjaga hubungan yang sehat. Perilaku 

phubbing didalam penelitian ini diukur melalui aspek yang 

dikembangkan oleh Karadag. Adapun aspek-aspek perilaku phubbing 

yang mengacu pada teori Karadag (2015) sebagai berikut: 
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a. Gangguan komunikasi, yaitu terjadinya gangguan dalam pola 

komunikasi interpersonal.  

b. Obsesi terhadap ponsel, yaitu terus menerus menggunakan 

smartphone dan merasa tidak lengkap tanpa melihat smartphone, 

baik ketika sedang terjadi atau tidak terjadi berkomunikasi tatap 

muka.  

2. Kecerdasan emosional 

Kecerdasan emosi dalam studi ini diartikan sebagai kemampuan 

untuk mengenali perasaan sendiri dan orang lain, memotivasi diri, 

mengendalikan impulsive, menjaga diri dari stress yang berlebihan, dan 

membina hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosi dalam 

penelitian ini diukur dengan aspek kecerdasan emosional yang 

dikembangkan oleh Goleman (2009), sebagai berikut: 

a. Kemampuan mengenali emosi diri, yaitu mampu memahami 

perasaannya sendiri sewaktu perasaan itu terjadi. 

b. Mengelola emosi, yaitu mampu mengelola atau mengatur emosi diri. 

c. Memotivasi diri sendiri, yaitu antusias, bergairah dan yakin dalam 

meraih keberhasilan. 

d. Mengenali emosi orang lain, yaitu mampu membaca ekpresi emosi 

atau perasaan orang lain.  

e. Membina hubungan dengan orang lain, yaitu mampu berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan orang lain.  
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D. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan total keseluruhan subjek yang diselidiki oleh 

seorang peneliti (Priadana & Sunarsi, 2021). Dalam konsep lain populasi 

diartikan sebagai wilayah umum yang mencakup entitas atau subjek yang 

memiliki jumlah dan karakteristik khusus yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja pertengahan yang berstatus siswa SMA di 

Bangkinang kota. Menurut Sa’id (dalam Isroani, dkk., 2023), masa remaja 

pertengahan adalah fase dimana remaja berada dalam rentang usia sekitar 

15-18 tahun dan jika dikaitkan dengan tingkat pendidikan, pada usia 

tersebut rata-rata sedang menduduki jenjang pendidikan SMA. Jumlah 

remaja pertengahan yang berstatus sebagai siswa di SMA kota Bangkinang 

yaitu 2.542. Dengan demikian, jumlah populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 2.542 orang. Secara rinci penyebaran populasi dapat dilihat pada 

tabel 3.1: 

Tabel 3.1 

Jumlah Siswa SMA di Bangkinang Kota 

No Nama SMA Jumlah 

1 SMAN 1 Bangkinang Kota 1.211 orang 

2 SMAN 2 Bangkinang kota 1.069 orang 

3 SMA Muhammadiah Bangkinang 262 orang 

 Jumlah  2.542 orang 

Sumber : sekolah.data.kemdikbud.go.id 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2007), sampel merupakan sub kelompok dari 

populasi yang memiliki jumlah dan karakteristik yang serupa dengan 

populasi secara keseluruhan. Sampel yang diambil dari populasi harus 

memiliki kriteria yang bersifat representative, maknanya sampel tersebut 

harus benar-benar mewakili populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2013). 

Untuk menentukan jumlah sampel dari populasi dalam penelitian ini, yaitu 

menggunakan rumus isaac dan Michael. Pada rumus ini telah diberikan 

hasil perhitungan yang berguna untuk menentukan jumlah sampel 

berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5%, 10%. Dalam penelitian ini tingkat 

kesalahan atau sampling error dalam menentukan jumlah sampel yaitu pada 

tingkat kesalahan 5% (Sugiono, 2016). Berikut adalah tabel isaac dan 

Michael dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 

Tabel Penentuan Jumlah Sampel Isaac dan Michael untuk Tingkat 

Kesalahan 1%, 5%, 10% 
 

N 

S 

1% 5% 10% 

280   197 155 138 

290 202 158 140 

…… ….. ….. ….. 

750 352 238 199 

800 363 243 202 

…… ….. ….. ….. 

2200 510 301 241 

2400 520 304 243 

2600 529 307 245 

 Sumber: Tabel isaac dan Michael (Sugiono, 2013) 
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Berdasarkan tabel 3.2 di atas, karena jumlah populasi dalam 

penelitian ini yaitu 2.542 orang dan jumlah tersebut cenderung berada pada 

N=2600. Jumlah sampel pada baris 2.600 dengan tingkat kesalahan 5% 

yaitu 307 orang. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 307 orang. Namun dalam penyebaran skala, peneliti mendapatkan 

sampel melebihi jumlah sampel yang ditetapkan, yaitu sebanyak 316 orang.  

peneliti menghargai semua subjek yang telah berpartisipasi, sehingga data 

mereka tidak dibuang dan tetap diikutkan dalam analisis. Dengan demikian 

jumlah data sampel yang dianalisis sebanyak 316 remaja pertengahan yang 

berstatus siswa SMA di Bangkinang Kota.  

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 

menentukan dan mengambil sampel dalam sebuah penelitian (Widodo, 

2019). Teknik sampling dilakukan dengan melihat karakteristik serta 

penyebaran populasi agar sampel yang dipilih dapat mewakili populasi 

secara umum (Murgono, dalam Hardani 2020). Teknik sampling yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2013), purposive sampling adalah metode penentuan sampel yang 

dilakukan dengan pertimbangan kriteria-kriteria tertentu. Berikut 

karakteristik responden pada penelitian ini: 

a. Responden berusia 15-18 tahun 

b. Menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-hari. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk mengumpulan data dalam penelitian (Widodo, 2019). 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan 

skala. Alasan penggunaan skala menurut Hadi (dalam Widodo, 2019) yaitu 

karena subjek memiliki pengetahuan penuh tentang diri mereka sendiri, dan 

apa yang mereka sampaikan kepada peneliti dianggap sebagai kebenaran 

yang dapat dipercaya terkait dengan pernyataan-pernyataan yang diajukan 

oleh peneliti kepada subjek. Pada penelitian ini skala yang digunakan adalah 

skala likert yang telah dimodifikasi menggunakan empat pilihan jawaban. 

Skala dengan empat pilihan jawaban menurut Arikunto (2010) lebih 

disarankan, karena apabila ada lima pilihan jawaban, maka subjek akan 

cenderung memilih pilihan yang berada di tengah, yang dirasa aman dan 

tidak berpikir. Pada penelitian ini skala terdiri dari skala perilaku phubbing 

dan kecerdasan emosi. 

Skala perilaku phubbing hanya terdiri dari pernyataan favourable 

(yang mendukung indikator), sedangkan skala kecerdasan emosi terdiri dari 

pernyataan favourable (yang mendukung indikator) dan pernyataan 

unfavourable (pernyataan yang tidak mendukung indikator). Skala disusun 

dalam bentuk model skala likert dengan empat alternatif jawaban yaitu, 

sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai 

(STS). Pada pernyataan yang mendukung indikator, setiap jawaban 

diberikan skor berkisar pada rentang nilai 1 hingga 4, dengan ketentuan nilai 
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4 diberikan untuk jawaban sangat sesuai (SS), nilai 3 diberikan untuk 

jawaban sesuai (S), nilai 2 diberikan untuk jawaban tidak sesuai (TS), nilai 

1 diberikan untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan pada 

pernyataan yang tidak mendukung indikator, nilai 4 diberikan untuk 

jawaban sangat tidak sesuai (STS), nilai 3 diberikan untuk jawaban tidak 

sesuai (TS), nilai 2 diberikan untuk nilai sesuai (S), nilai 1 diberikan untuk 

jawaban sangat sesuai (SS). Semakin tinggi skornya, maka semakin tinggi 

pula tingkat perilaku phubbing dan kecerdasan emosi. Sebaliknya, semakin 

rendah skor yang diperoleh pada skala, maka semakin rendah pula tingkat 

perilaku phubbing dan kecerdasan emosi. Berikut uraian masing-masing 

skala: 

1. Skala Perilaku Phubbing 

Skala yang digunakan untuk mengukur perilaku phubbing adalah 

menggunakan skala yang digunakan  oleh Pemayun (2019) berdasarkan 

teori dan aspek dari Karadag, dkk., (2015). Nilai reliabilitas skala ini 

dalam penelitian Pemayun sebesar 0,911. Skala ini terdiri dari dua aspek 

yaitu, gangguan komunikasi dan obsesi terhadap ponsel. Penggunaan 

skala ini telah mendapatkan izin melalui email. Instrument skala 

phubbing terdiri atas 10 item. Rincian blueprint skala perilaku phubbing 

disajikan pada tabel 3.3: 
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Tabel 3.3 

Blue Print Skala Perilaku Phubbing (untuk Try Out) 

No  Aspek   Nomor iatem Total 

F 

1 Gangguan komunikasi 1,3,5,7,9 5 

 

2 Obsesi terhadap ponsel 2,4,6, 8, 10 5 

 

Total  10 

 

2. Skala Kecerdasan Emosi 

Skala kecerdasan emosi dalam penelitian ini mengacu pada teori 

Goleman (2009) yang terdiri dari lima aspek yaitu kemampuan 

mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 

mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain. 

Dalam penelitian ini skala kecerdasan emosi menggunakan skala yang 

disusun oleh Putri (2022) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan 

oleh Goleman dengan reabilitas sebesar 0.900. Penggunaan skala ini 

telah mendapatkan izin melalui chat whatsapp. Skala ini kemudian 

peneliti lengkapi dengan menambah 4 aitem pada aspek mengenali 

emosi orang lain, hal ini karena pada aspek tersebut hanya terdapat satu 

aitem, sehingga jumlah aitem yang awalnya adalah 35 aitem menjadi 39 

aitem. Rincian blueprint skala kecerdasan emosi dapat dilihat pada tabel 

3.4 di bawah ini: 
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Tabel 3.4 

Blue Print Skala Kecerdasan Emosi (untuk Try Out) 

NO aspek Nomor item  Total 

item  F UF 

1 Mengenali 

emosi diri 

1, 15, 25, 31 16,36,17,5 8 

2 Mengelola 

emosi diri 

2, 32, 30, 34, 3, 

37, 28 

29,33,27,4 11 

3 Memotivasi 

diri 

12, 23, 14, 38 13,22,9,35 8 

4 Mengenali 

emosi orang 

lain (empati) 

18,10,21,24 7,26 5 

5 Membina 

hubungan 

6, 19, 39 8,20,11 7 

 total 25 14 39 

 

F. Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur (Try Out) 

Sebelum alat ukur digunakan pada penelitian yang sebenarnya, 

maka alat ukur diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba ini bermaksud 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari alat ukur tersebut. 

Menurut Arikunto (2010), setelah melalui uji coba (try out), skala 

tersebut dapat dinyatakan validitas dan reabilitas sesuai dengan 

ketentuan statistik.  

Pada penelitian ini, uji coba dilakukan dengan cara 

menyebarkan skala secara langsung kepada subjek. Subjek dalam uji 

coba alat ukur (try out) ini sebanyak 100 siswa SMAN 1 Bangkinang 

Kota di kota Bangkinang, yang dilakukan pada tanggal 31 Oktober 

2024. Setelah uji coba (try out) dilakukan, maka validitas dan 
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reabilitasnya dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for 

windows.    

2. Uji Validitas 

  Validitas merupakan suatu kemampuan sebuah instrument 

untuk dapat mengukur yang ingin diukur. Skala pengukuran dapat 

dikatakan valid jika skala tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur (Syahrum & Salim, 2012). Validitas diuji menggunakan validitas 

isi, yaitu sejauh mana skala tersebut dapat mengukur variabel yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini (Azwar, 2016). Uji validitas isi 

melibatkan penilaian oleh para ahli, termasuk dosen pembimbing dan 

narasumber seminar proposal. 

3. Uji Daya Beda Aitem 

  Daya beda aitem merupakan seberapa besar pengaruh suatu 

aitem dapat membedakan kelompok dalam suatu dimensi yang diukur 

sesuai dengan perbedaan yang ada dalam kelompok tersebut (Sudijono 

dalam Bagiyono, 2017). Suatu butir aitem dikatakan memiliki daya beda 

yang baik apabila butir aitem tersebut mampu membedakan kelompok 

dalam dimensi yang diukur (Sudijono dalam Bagiyono, 2017).  Suatu 

aitem dapat dikatakan memiliki daya beda yang baik menurut Sudijono 

(dalam Bagiyono, 2017), jika jumlah aitem mampu membedakan 

kelompok dalam aspek yang diukur. Adapun rumus formula pearson 

untuk komputasi koefisien korelasi aitem-total yaitu: 
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𝑟𝑖𝑥 =
Σix − (Σi)(Σx)/n

√[Σ𝑖2 −
(Σ𝑖)2

𝑛 ][Σ𝑋2 −
(Σ𝑋)2

𝑛 ]
 

Keterangan : 

i : skor aitem 

X : skor skala 

n : banyaknya subjek 

Untuk mengelolahnya peneliti menggunakan bantuan program SPSS 

25.0 for windows. 

 Kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem dengan 

batasan rix ≥0,30. Aitem yang menunjukkan korelasi sama atau lebih 

besar dari 0,30 dianggap memiliki tingkat diskriminasi yang memadai, 

sedangkan aitem yang memiliki korelasi kurang dari 0,30 dianggap 

sebagai tanda bahwa tingkat deskriminasinya rendah dan aitem tersebut 

harus dibuang karena tidak layak untuk dijadikan aitem penelitian. 

Namun jika jumlah aitem yang valid ternyata masih tidak mencukupi 

jumlah yang diinginkan, maka peneliti dapat mempertimbangkan untuk 

menurunkan batasan kriteria menjadi ric≥ 0,25 (Azwar, 2013). Pada 

penelitian ini, batas koefisien yang digunakan yaitu 0,30. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 10 aitem skala perilaku 

phubbing yang telah diujicobakan, terdapat 8 aitem dinyatakan valid 

dengan nilai koefisien 0,487 hingga 0,644 dan 2 aitem dinyatakan gugur, 

karena memiliki nilai koefisien korelasi berada di bawah 0,30. Rincian 

hasil uji coba daya beda aitem skala perilaku phubbing dapat dilihat 

pada tabel 3.5 
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Tabel 3.5 

Blue Print Skala Perilaku Phubbing (Setelah Try Out) 

No  Aspek   Nomor Aitem Total 

Valid  gugur 

1 Gangguan komunikasi 1,3,7, 5, 9 5 

 

2 Obsesi terhadap ponsel 2,4,6, 8, 10 - 5 

 

Total  10 

Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur 

pada hasil uji daya beda aitem, lalu disusun kembali blue print perilaku 

phubbing yang digunakan untuk penelitian, sebagaimana terdapat pada 

tabel 3.6 

Tabel 3.6 

Blue Print Skala Perilaku Phubbing (Untuk Penelitian) 

No  Aspek   Nomor iatem 

valid 

Total 

F 

1 Gangguan komunikasi 1,3,5 3 

 

2 Obsesi terhadap ponsel 2,4,6,7,8  5 

 

Total  8 

Untuk skala kecerdasan emosi, terdiri dari 39 aitem yang 

diujicobakan dan terdapat 25 aitem yang valid dengan nilai koefisien 

antara 0,322 hingga 0,564, sedangkan 14 aitem lainnya dinyatakan 

gugur, karena mimiliki nilai koefisien korelasi berada dibawah 0,30. 

Rincian hasil uji coba daya beda aitem skala kecerdasan emosi dapat 

dilihat pada tabel 3.7 
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Tabel 3.7 

Blue Print  Skala Kecerdasan Emosi (Setelah Try Out) 

NO aspek Valid Gugur Total 

item  F UF F UF 

1 Mengenali 

emosi diri 

1,11,21 33,36 30 6,26 8 

2 Mengelola 

emosi diri 

2,12,31 

19,25 

17,27,3

4 

22,38 7 11 

3 Memotivasi 

diri 

3,23,37 18,28 13, 32 8 8 

4 Mengenali 

emosi orang 

lain (empati) 

14 - 4,24 9,16 5 

5 Membina 

hubungan 

5,15,39 20,29,3

5 

 10 7 

 Total  25 14 39 

Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur 

pada hasil uji daya beda aitem, kemudian disusun kembali blue print 

kecerdasan emosi yang digunakan untuk penelitian, sebagaimana 

terdapat pada tabel 3.8 

Tabel 3.8 

Blue Print Skala Kecerdasan Emosi (Untuk Penelitian) 

NO aspek Nomor Aitem Total 

item  F UF 

1 Mengenali 

emosi diri 

1,5,13 20,23 5 

2 Mengelola 

emosi diri 

2,6,11,15,19 9,16.21 8 

3 Memotivasi 

diri 

3,14,24 10,17 5 

4 Mengenali 

emosi orang 

lain (empati) 

7 - 1 

5 Membina 

hubungan 

4,8,25 12, 18,22 6 

 Total  15 10 25 
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4. Uji Reabilitas 

  Reabilitas menurut Syahrum dan Salim (2012) merupakan 

kemampuan alat ukur untuk tetap konsisten meskipun mengalami 

perubahan waktu dan subjek penelitian. Sebuah alat ukur dianggap 

dapat dipercaya jika hasilnya tetap kosisten dan dapat digunakan pada 

waktu yang berbeda. Azwar (2013) menyatakan bahwa koefisien 

reabilitas yang baik berada dalam rentang 0 hingga 1,00. Oleh sebab itu, 

jika hasil analisis mendektai angka 1,00, maka skala tersebut dapat 

dianggap memiliki reabilitas yang baik. Pada penelitian ini, uji reabilitas 

dilakukan menggunakan analisis crombach’s Alpha dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑎 = 2 (1 −
𝑠12 + 𝑠22

𝑠𝑥2
) 

Keterangan : 

s α  = koefisien reabilitas alpha 

S1
2 = Varianss kor belahan 1 

S22 =Varians Skor belahan 2 

Sx2 = Varianss kor skala 

Untuk melakukan analisis, peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS 

25.0 for windows. 

Berdasarkan hasil uji reliabiltas terhadap variabel perilaku 

phubbing dan kecerdasan emosi, maka diperoleh hasil seperti terdapat 

pada tabel 3.9 
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Tabel 3.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Aitem Cronbach alpha 

Perilaku phubbing 8 0,807 

Kecerdasan Emosi 25 0,868 

Berdasarkan nilai cronbach’s alpha sebagaimana tertera pada 

tabel 3.9 di atas, maka peneliti melakukan kategori tingkat reliabilitas 

skala perilaku phubbing dan skala kecerdasan emosi dengan mengacu 

kepada pendapat Hair dkk., (2020) yang mengatakan penilaian koefisien 

reliabilitas cronbach’s alpha adalah lebih kecil dari 0,6 adalah jelek 

(poor); 0,6-0,7, cukup baik; 0,7-0,8, bagus (good), dan lebih besar dari 

0,8 baik sekali (excellent). Berdasarkan ketentuan tersebut, maka skala 

perilaku phubbing yang memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,807, 

dapat dikategorikan memiliki nilai reliabilitas baik sekali, dan skala 

kecerdasan emosi yang memiliki nilai crobach’s alpha sebesar 0, 868, 

juga dikategorikan baik sekali. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kedua skala dalam penelitian ini reliabel dan dapat digunakan. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data menurut Siyoto dan Sodik (2015) merupakan proses 

analisis, klasifikasi, interpretasi, dan verivikasi data yang dilakukan untuk 

memberikan fenomena nilai sosial, akademi, dan ilmiah yang relevan. 

Teknik analisis data untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi 

dengan perilaku phubbing dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

Pearson Product Moment. Untuk mengukur sejauh mana hubungan antara 
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dua variabel, digunakan indeks korelasi yang dikenal sebagai koefisien 

korelasi (Nazir, 2017). Adapun rumus yang digunakan untuk melakukan 

perhitungan koefisien korelasi Pearson yaitu: 

𝑟𝑋𝑦

∑𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)
(𝛴𝑦)

𝑁

√𝐶𝛴𝑋2
−

(∑𝑋)2

𝑁
(𝛴𝑋𝑧 −

(∑𝑋)2

𝑁
)

 

Keterangan: 

rxy: koefisien korelasi antara kecerdasan emosi dengan perilaku phubbing 

N : Jumlah subjek yang diteliti 

X : kecerdasan emosi 

Y : perilaku phubbing 

XY: Jumlah perkalian skor 

ΣX: Jumlah skor skala kecerdasan emosi 

ΣY: Jumlah skor skala perilaku phubbing 

 

Untuk mengelolah data ini menggunakan bantuan program SPPS (statistical 

Product and Service Solution) 23.0 for windows. 

 

H. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah di Bangkinang Kota. 

Adapun rincian dan jadwal penelitian sebagai berikut:  

 Tabel 3.10 

Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1. Seminar Proposal Juli 2024 

2. Pengesahan Perbaikan Proposal Penelian September 2024 

3. Pengurusan Surat-Surat Kelaikan Etik Oktober 2024 

4. Uji Sidang Kelaikan Etik Oktober 2024 

5. Pengurusan Surat-Suart Try Out Oktober 2024 

6. Try Out dan Pengolahan data  Oktober -November 2024 

7. Pengurusan Surat-Surat Izin Riset November 2024 

8. Pelaksanaan Penelitian dan Pengolahan 

data 

Desember-Januari 2024 
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I. Prosedur Etika Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan kaji etik, dan dalam melakukan kaji 

etik ada beberapa prosedur yang dilakukan peneliti bersama Komisi Etik 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, sebagai berikut: 

1. Tahapan Pra Riset 

Pra penelitian peneliti mulai sejak semester 6 tahun 2023. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan proposan 

penelitian dan alat ukur penelitian. Proposal penelitian ini peneliti 

lakukan dengan mengkaji literatur mengenai perilaku phubbing yang 

menjadi variabel dependen dan kecerdasan emosi yang menjadi 

variabel independennya. Peneliti melakukan uji Turnitin terhadap 

proposal penelitian ini dan mendapatkan nilai similarity sebesar 32%. 

Penelitian ini bermanfaat untuk melihat hubungan kecerdasan emosi 

dengan peningkatan perilaku phubbing pada remaja pertengahan.  

Alat ukur penelitian yang digunakan untuk variabel perilaku 

phubbing yang digunakan yaitu phubbing scale dari Karadag (2015) 

yang diadaptasi oleh Pemayun (2019) dari aspek yang dikembangkan 

oleh Karadag (2015) kemudian divalidasi oleh dosen pembimbing dan 

narasumber peneliti. Untuk alat ukur variabel kecerdasan emosi peneliti 

menggunakan alat ukur yang dibuat oleh Tassya Adelia Putri (2022) 

yang sudah memberikan perizinan melalui balasan email kepada 

peneliti. Kemudian peneliti melakukan modifikasi pada skala 

kecerdasan emosi dengan menambahkan aitem dan perubahan kalimat 
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pada beberapa pernyataan aitem dengan tujuan untuk memperjelas 

pernyataan aitem dengan kalimat yang lebih jelas, mudah dipahami dan 

dapat dimengerti. Skala kecerdasan emosi berjumlah 39 dengan nomor 

aitem yang peneliti modifikasi adalah:4,14,16,24. Selanjutnya semua 

skala penelitian divalidasi oleh dosen pembimbing dan narasumber. 

Peneliti melakukan pra riset dengan melakukan survei melalui 

google form secara online kepada 30 orang remaja pertengahan yang 

berada di SMA bangkinang Kota pada tanggal 03 oktober 2023. 

Sebelum mengisi form peneliti terlebih dahulu meminta kesediaan 

responden untuk berpartisipasi dalam mini riset penelitian. 

2. Kaji Etik Penelitian 

Sebelum masuk ke tahap penelitian, peneliti melakukan kaji etik 

penelitian bersama dengan komisi Etik Penelitian Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

guna untuk melindungi hak, keselamatan dan kesejahteraan subjek, 

serta menjaga integritas ilmiah dan kredibilitas peneliti. Kaji etik 

dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2024 dan telah lolos dalam proses 

uji kelaiakan etik (ethical clearance) dengan nomor surat 

154/Un.04/L.1/TL.01/11/2014. Oleh karena itu, penelitian yang 

dilakukan telah sesuai dengan standar etika penelitian dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum, terutama dalam menjaga 

kerahasiaan subjek penelitian. 
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3. Tahapan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan try out alat 

ukur yang peneliti gunakan kepada 100 remaja pertengahan di 

Bangkinang Kota, setelah mengetahui aitem yang gugur, peneliti akan 

menyebarkan alat ukur yang sudah direvisi kepada remaja pertengahan 

yang berstatus siswa SMA di Bangkinang Kota. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini di tentukan berdasarkan rumus isaac & Michael dengan 

tingkat kesalahan 5%. Berdasarkan perhitungan rumus tersebut, sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 333 remaja pertengahan. 

Dalam penelitian ini, tidak dilakukan pemaksaan pada subjek 

untuk ikut serta dalam penelitian ini. Peneliti memperlakukan semua 

subjek dengan adil dan sesuai dengan nilai-nilai moral. Peneliti juga 

menghormati privasi dan kerahasiaan subjek dengan meminta 

persetujuan subjek melalui informed consent. Persetujuan ini dilakukan 

subjek dalam keadaan sadar, tidak dalam tekanan, dan rela 

berpartisipasi dalam penelitian ini tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. 

Informed consent diberikan kepada responden terlebih dahulu 

karena setiap proses di bidang psikologi yang meliputi penelitian 

dengan melibatkan manusia harus disertai dengan informed consent 

dengan tujuan bahwa responden telah menyetujui kesepakatan dua 

belah pihak. Informed consent adalah persetujuan dari orang yang akan 
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menjalani proses di bidang psikologi dalam bentuk tertulis dan ditanda 

tangani oleh responden (HIMPSI, 2010). Setelah mengisi informed 

consent, responden akan diarahkan untuk mengisi skala yang peneliti 

berikan dengan mengisi biodata terlebih dahulu dilanjutkan dengan 

membaca petunjuk pengisian skala agar mengerti dalam pengisian skala 

yang peneliti berikan. Dalam pengisian skala yang dilakukan 

responden, peneliti diharuskan mempertahankan kerahasian data diri 

responden yang tercantum dalam pasal 24 Kode Etik Himpunan 

Psikologi Indonesia Tahun 2010.  

4. Pasca Penelitian 

Berdasarkan Kode Etik Psikologi Indonesia (2010), para 

psikolog dan ilmuan psikolog berusaha secara maksimal untuk 

memberikan manfaat pada kesejahteraan umat manusia, perlindungan 

hak dan meminimalkan risiko dampak buruk pengguna layanan 

psikologi serta pihak-pihak lain yang terkait. Pada penelitian ini, setelah 

pengambilan data responden akan diberikan reward berupa mini 

notebook atas tanda terimakasih dari peneliti karena sudah 

berkontribusi dalam penelitian peneliti. Terkait hasil pengisian skala 

akan dirahasiakan dan dijaga oleh peneliti sesuai dengan kode etik 

psikologi dan data akan diolah peneliti dengan bantuan SPSS sebagai 

hasil dari penelitian peneliti. 
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Kode Etik Psikologi Indonesia (2010) pada pasal 50 

menegaskan bahwa psikolog atau ilmuan psikologi harus menjalankan 

penelitian tanpa menggunakan tindakan manipulatif, kecuali jika ada 

justifikasi ilmuah yang kuat. Pada penelitian ini, peneliti menjaga 

kejujuran dengan mempertahankan keutuhan/keaslian data selama 

proses penelitian berlangsung, dari tahap pengumpulan data hingga 

analisis hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan 

kecerdasan emosi dengan perilaku phubbing pada remaja pertengahan yang 

berstatus siswa SMA di Bangkinang Kota dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan perilaku 

phubbing pada remaja pertengahan yang berstatus siswa SMA di 

Bangkinang Kota. Artinya remaja pertengahan yang memiliki kecerdasan 

emosi yang tinggi akan dapat mencegah dirinya dari melakukan perilaku 

phubbing. Sebaliknya remaja pertenagahan yang kecerdasan emosinya 

rendah, maka perilaku phubbingnya akan tinggi. 

2. Tingkat perilaku phubbing dan kecerdasan emosi remaja pertengahan yang 

berstatus siswa SMA di Bangkinang Kota berada pada kategori sedang.  

3. Remaja pertengahan laki-laki dan Perempuan tidak memiliki perbedaan 

pada perilaku phubbing, namun pada kecerdasan emosi remaja laki-laki 

memiliki kecerdasan emosi yang lebih tinggi dibanding perempuan. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat penulis kemukakan ialah sebagai berikut: 

1. Remaja pertengahan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar 

remaja   pertengahan  memiliki  tingkat  perilaku  phubbing  dalam  kategori 
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sedang yang artinya remaja pertengahan masih kesulitan dalam menahan 

diri untuk tidak menggunakan smartphone ketika saat berinteraksi dengan 

orang lain secara langsung. Oleh karena itu di sarankan kepada remaja 

pertengahan untuk membangun kualitas hubungan sosial yang lebih baik 

dengan mengedepankan sikap saling menghargai dan memberikan perhatian 

kepada lawan biacra sehingga tercipta komunikasi yang lebih bermakna dan 

saling menghargai. Selain itu remaja pertengahan juga diharapkan dapat 

mempertahankan dan terus meningkatkan kemampuan dalam mengelola 

emosi secara baik dengan menerapkan kebiasaan positif, seperti 

menjauhkan smartphone ketika tidak diperlukan, melatih diri untuk tidak 

terburu-buru atau tanpa alasan jelas memeriksa smartphone, membatasi  

penggunaan media sosial, serta memperbanyak interaksi langsung dengan 

orang-orang di sekitar, dengan tujuan untuk memperkuat hubungan sosial 

dan membangun kualitas hubungan yang lebih baik. 

2. Peneliti selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya jika tertarik melakukan penelitian yang 

serupa, disarankan untuk menggunakan variabel yang berbeda dan lebih 

mendalam mengenai hubungan antara perilaku phubbing dengan tingkat 

stress, kecemasan sosial, rasa kesepian, pertemanan, dan juga dapat meneliti 

subjek rentang variasi usia yang berbeda.
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LAMPIRAN A 

Survei Subjek 
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Hasil Survei Menggunakan Google Form 

No Pernyataan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Ketika smartphone saya berdering, saya akan 

segera menjawab panggilan tersebut walaupun 

saya sedang membicarakan hal penting dengan 

lawan bicara 

60% 40% 

2 Saya mendengarkan teman saya bicara sambil 

membaca chat whatsapp 

60% 40% 

3 Saya melakukan scrolling media sosial sembari 

mendengarkan teman bicara 

30% 70% 

4 Mata saya tertuju lebih tertuju pada smartphone 

ketika saya sedang berkumpul bersama teman 

hanya untuk memastikan apakah ada notifikasi 

yang masuk 

40% 60% 

5 Saya akan segera membalas chat masuk pada 

smartphone saya meskipun saya sedang 

berkomunikasi dengan teman  

60% 40% 

6 Saya terbiasa melakukan aktivitas chatting 

ketika sedang berdiskusi dengan teman saya 

80% 20% 

7 Saya tetap mengecek notifikasi pada 

smartphone walaupun saya sedang berbicara 

dengan teman 

70% 30% 

8 Saya tidak bisa terlepas dari penggunaan 

smartphone walaupun dalam waktu sebentar 

30% 70% 
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LAMPIRAN B 

Lembar Validasi 
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LAMPIRAN C 

Skala Try Out 
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Pengantar Umum 

 

Dengan hormat, Saya Ilmil Fadhila, mahasiswa dari Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan 

penelitian terkait dengan kecerdasan emosi dan perilaku phubbing dalam rangka 

pengambilan data untuk penelitian ini, saya sangat mengharapkan partisipasi 

Saurada/i untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah remaja pertengahan yang berstatus siswa SMA di Bangkinang 

Kota dengan rentang usia 15-18 tahun dan dalam kesehariannya menggunakan 

smartphone. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela. saudara/i dapat 

mengundurkan diri kapan pun dan dimana pun tanpa adanya konsekuensi apa pun. 

Meskipun demikian, besar harapan saya agar Saudari/i bersedia berpartisipasi 

penuh dalam penelitian ini. Skala penelitian yang akan diisi berikut ini terdiri dari 

beberapa bagian yang disertai dengan petunjuk pengisiannya. Oleh sebab itu, 

bacalah petunjuk pengisiannya dengan seksama. Untuk merespon skala ini 

dibutuhkan waktu lebih kurang 10 menit. Adapun data pribadi yang Saudara/i 

tuliskan akan dijaga kerahasiaannya baik selama proses pengambilan data maupun 

dalam publikasi ilmiah penelitian ini. Jika ada pertanyaan terkait kuesioner ini, 

Saudara/i dapat menghubungi peneliti pada email: ilmilfadhila9@gmail.com. Atas 

kesediaan Saudara/i, saya ucapkan terima kasih.  

  

mailto:ilmilfadhila9@gmail.com


122 
 

 

 
 

IDENTITAS DIRI 

Nama (inisial) : 

Usia  : 

Kelas  : 

Domisili : 

No. HP : 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah pendapat anda atas pernyataan dibawah ini secara jujur. 

2. Kemudia berilah tanda chek list (✓) pada pernyataan yang sesuai dengan 

pendapat anda. 

3. Setiap alternatif jawaban tidak menunjukkan salah atau benar 

PERTANYAAN 

1. SS : Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri anda maka anda 

SANGAT SEUSAI 

2. S  : Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri anda maka anda 

SESUAI 

3. TS : Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri anda maka anda 

TIDAK SESUAI 

4. STS  : Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri anda maka anda 

SANGAT TIDAK SESUAI 

Contoh : 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya tidak bisa tanpa smartphone     

 

Dalam mengisi skala ini tidak ada jawaban yang benar dan yang salah, 

karena setiap orang memiliki jawaban masing-masing. Pilihlah jawaban yang 

paling sesuai dengan teman-teman secara jujur tanpa mendiskusikan dengan orang 

lain. 
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SKALA I 

No  pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tetap menatap layar smartphone 

ketika sedang bersama orang lain 
    

2 saya selalu memegang handphone 

saya meski sedang bersama orang 

lain. 

    

3 Ketika bersama teman, saya sibuk 

menggunakan smartphone. 

    

4 Hal pertama yang saya lakukan 

ketika bangun tidur adalah melihat 

pesan di smartphone. 

    

5 Orang-orang memprotes perilaku 

saya mengenai penggunaan 

smartphone. 

    

6 Saya merasa ada yang kurang 

ketika tidak ada smartphone. 

    

7 Saya sibuk dengan smartphone 

ketika bersama teman. 

    

8 Penggunaan smartphone saya 

terus meningkat setiap harinya. 

    

9 Saya pikir teman  saya tidak 

merasa kesal ketika saya sibuk 

menggunakan smartphone. 

    

10 Waktu saya untuk berbagai 

aktivitas sosial berkurang karena 

smartphone. 

    

 

SKALA II 

No  Pernyataan  SS  S TS STS 

1 Saya mampu mengenali apa yang 

sedang saya rasakan. 
    

2 Walau dalam keadaan sulit saya 

mampu untuk tetap beripikir dengan 

baik. 

    

3 Walaupun saya merasa sulit untuk 

melakukan sesuatu namun saya akan 

berusaha untuk menghadapinya. 

    

4 Saya dapat memahami perasaan 

orang-orang disekitar saya di suatu 

kondisi tertentu. 

    

5 Saya selalu bisa membantu 

memecahkan masalah yang dihadapi 

orang lain. 
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6 Memahami perasaan diri sendiri 

adalah hal yang sulit bagi saya. 
    

7 Ketika saya gagal saya menjadi tidak 

bergairah lagi dalam mencapai tujuan 

yang hendak dicapai. 

    

8 Saya sulit untuk tidak mengikuti 

dorongan-dorongan yang muncul 

dalam diri saya meski akan berakibat 

tidak baik. 

    

9 Saya tipe orang yang kurang peka 

pada apa yang dirasakan orang lain. 
    

10 Sangat sulit untuk menuntaskan 

permasalahan yang sedang terjadi. 
    

11 Ketika saya sedang marah Sayah tahu 

apa penyebabnya. 
    

12 Saya mampu menguasai emosi saya 

dengan baik. 
    

13 Saya optimis dalam menghadapi 

berbagai kesulitan yang terjadi pada 

saya. 

    

14 Saya peka terhadap apa yang 

diperlukan oleh orang-orang disekitar 

saya. 

    

15 Saya dapat menciptakan hubungan 

yang baik dengan orang yang baru 

saya temui. 

    

16 Saya sulit memahami keadaan yang 

dialami oleh orang lain. 
    

17 Saya mudah menyerah jika 

mengalami banyak hambatan dan 

rintangan dalam mencapai target 

saya. 

    

18 Ketika saya mengalami banyak 

cobaan saya berhenti berusaha untuk 

menghadapi tujuan saya 

    

19 Saya yakin saya mampu untuk 

menyampaikan apa yang saya rasakan 

dengan baik 

    

20 Saya kurang terampil dalam 

memecahkan berbagai masalah yang 

selalu saya hadapi ataupun yang 

dihadapi orang lain.  

    

21 Saya tahu akan kelebihan dan 

kekurangan yang saya miliki 
    

22 Ketika saya sedang marah saya 

mampu untuk meredam perasaan 

tersebut. 

    

23 Saya akan terus mencoba meski 

sering gagal. 
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24 Saya mampu memahami emosi yang 

dirasakan orang disekitar saya. 
    

25 Saya mampu mengelola emosi akibat 

stimulus yang saya hadapi. 
    

26 Saya kurang memahami apa yang bisa 

membuat saya senang sedih atau 

marah. 

    

27 Ketika saya sedang marah saya tidak 

bisa menguasai diri saya. 
    

28 Menjadi orang yang selalu optimis 

adalah hal yang sulit bagi saya. 
    

29 Saya sulit bergaul dengan orang yang 

tidak saya kenal. 
    

30 Saya menyadari bahwa saya memiliki 

kekurangan dan saya tidak akan 

menyerah dalam menjalani 

kehidupan. 

    

31 Saya mampu menghadapi berbagai 

tekanan-tekanan yang terjadi dalam 

hidup saya. 

    

32 Saya semangat untuk mencapai cita-

cita. 
    

33 Saya sulit untuk memahami diri saya 

sendiri. 
    

34 Saya sulit mengendalikan diri ketika 

sedang marah. 
    

35 Saya sulit untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan yang baru. 
    

36 Saya ragu apa yang menjadi 

kelebihan saya. 
    

37 Ketika saya sedang marah saya tetap 

mampu menyelesaikan kewajiban 

saya. 

    

38 Ketika saya marah saya berusaha 

untuk tidak langsung meluapkan rasa 

kemarahan saya tersebut. 

    

39 Saya mampu membuat orang yang 

baru saya kenal merasa nyaman 

bercerita dengan saya. 
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LAMPIRAN D 

Tabulasi Data Try Out 
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Tabulasi data try out perilaku phubbing 

subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 2 2 3 2 3 2 3 1 4 

2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

3 1 1 1 3 1 3 1 2 1 1 

4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 

5 1 2 1 2 1 3 1 2 3 1 

6 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 

7 2 2 2 1 3 2 2 1 1 2 

8 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 

9 2 2 2 3 2 3 1 2 4 2 

10 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 

11 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 

12 2 1 2 3 1 3 2 3 1 1 

13 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 

14 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

15 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 

16 2 3 1 3 3 3 2 2 1 3 

17 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

18 1 2 2 1 2 4 2 2 3 3 

19 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

20 2 3 2 2 1 2 2 3 4 2 

21 1 2 1 2 1 3 1 2 3 1 

22 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 

23 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 

24 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 

25 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 

26 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 

27 2 2 1 3 2 3 2 2 1 3 

28 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

29 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 

30 1 2 2 2 2 3 1 2 2 3 

31 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 

32 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 

33 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 

34 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 

35 2 2 1 3 3 2 1 2 2 1 

36 1 2 2 3 4 3 3 3 2 3 

37 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

38 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

39 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 
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40 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 

41 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 

42 2 2 1 3 2 3 1 3 2 3 

43 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 

44 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 

45 2 2 1 1 2 2 2 1 3 1 

46 2 2 2 1 3 3 2 3 3 4 

47 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 

48 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

49 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

50 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

51 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 

52 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 

53 2 3 2 3 1 3 2 3 4 3 

54 1 1 1 3 2 3 1 2 1 2 

55 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 

56 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

57 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 

58 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 

59 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 

60 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 

61 1 1 1 2 2 3 1 2 2 2 

62 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 

63 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 

64 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 

65 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 

66 2 3 2 2 1 3 1 2 2 3 

67 2 3 2 1 4 2 2 3 3 4 

68 2 1 2 1 2 3 1 2 3 2 

69 3 3 2 1 3 4 2 2 3 2 

70 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 

71 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 

72 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 

73 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 

74 2 2 2 3 1 4 3 2 1 3 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

76 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 

77 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 

78 2 4 2 3 2 4 2 3 2 1 

79 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 

80 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 

81 1 1 2 2 2 3 2 1 2 3 
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82 3 3 3 3 2 1 1 3 1 3 

83 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

85 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 

86 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 

87 2 1 2 2 1 3 1 2 3 3 

88 1 1 1 1 1 2 1 3 4 1 

89 2 2 3 4 2 3 4 2 2 3 

90 2 2 3 4 2 3 4 2 2 3 

91 1 4 3 2 2 4 2 4 3 3 

92 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 

93 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 

94 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

95 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 

96 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 

97 1 2 1 2 4 3 1 2 2 3 

98 2 1 1 2 2 3 2 3 4 3 

99 1 2 2 2 3 3 2 1 1 1 

100 2 2 2 4 4 4 3 2 2 2 
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Tabulasi data try out kecerdasan emosi 

sub
jek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

1 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 4 2 3 1 2 3 1 4 3 4 2 2 2 2 3 3 4 

2 3 4 4 4 3 1 2 2 1 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 

3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 

5 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 

6 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 

7 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

8 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 3 2 4 2 2 1 1 2 2 3 

9 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 4 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 1 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 

10 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 2 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 4 3 1 1 2 4 3 4 4 4 1 1 2 2 3 4 

11 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 

12 4 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 

13 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 1 2 3 3 3 

14 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 

15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 2 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

16 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 

17 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 1 2 3 3 2 

18 3 3 4 3 3 1 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 

19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

20 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 2 2 3 

21 3 3 3 4 2 3 2 1 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 4 3 1 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 

22 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 

23 2 3 4 3 3 1 3 4 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 2 1 3 3 4 1 2 2 1 3 4 3 
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24 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 

25 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 

26 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 

27 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 

28 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 

29 2 3 4 4 3 2 3 2 4 3 3 1 3 4 4 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 4 4 

30 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 

31 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 2 4 2 3 3 1 4 3 1 4 4 3 1 1 2 1 1 4 3 3 4 1 1 3 1 4 4 4 

32 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 1 2 3 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 

33 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 1 3 3 4 2 2 1 3 4 4 4 

34 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 1 3 3 4 4 4 1 2 1 2 3 4 4 

35 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 1 4 2 3 2 4 

36 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 4 2 4 

37 3 4 4 4 3 1 3 3 1 1 4 4 4 4 4 2 2 3 4 1 2 4 3 2 4 3 1 1 3 4 4 4 1 2 3 1 4 4 4 

38 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

39 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

40 3 3 3 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 1 1 3 2 3 3 3 

41 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 

42 3 3 3 3 4 3 1 1 2 3 2 2 3 2 3 2 1 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 

43 3 3 3 4 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 1 2 1 2 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 

44 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 4 

45 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 

46 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 1 2 2 2 3 3 3 

47 3 3 2 3 4 1 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 

48 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 

49 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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50 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 

52 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 

53 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 

54 2 3 3 4 4 1 1 3 4 2 4 1 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 2 2 3 3 4 4 3 1 3 1 4 3 4 

55 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 

56 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 

57 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 

58 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 

59 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

60 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 

61 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 2 2 1 3 1 4 3 4 2 4 3 4 1 1 2 1 4 4 4 1 1 2 2 3 3 2 

62 2 2 4 4 4 1 1 1 3 2 2 2 3 4 4 3 1 3 2 1 4 4 4 4 3 1 2 2 1 4 4 4 1 1 1 1 2 3 3 

63 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 1 4 4 4 

64 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

65 4 4 4 4 4 1 3 3 2 2 4 4 4 2 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 1 3 1 1 4 4 4 

66 3 2 4 3 2 1 2 3 4 3 2 4 2 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 1 

67 4 4 4 4 4 1 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 2 1 4 1 4 4 4 

68 3 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 

69 4 4 4 3 3 1 4 2 2 1 2 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

70 3 3 4 3 3 1 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 4 2 3 3 1 3 2 2 3 3 4 1 2 2 1 3 3 4 

71 3 3 4 3 2 1 1 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 1 1 2 4 4 4 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

73 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

74 3 3 4 2 1 2 2 3 4 3 4 1 3 1 1 3 4 3 1 3 4 4 4 3 2 1 1 3 1 4 3 4 2 1 1 2 4 4 4 

75 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 4 3 4 2 3 1 2 3 4 2 
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76 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 1 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 

77 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

78 3 3 4 3 4 2 2 2 1 2 4 4 3 4 2 3 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 1 2 4 3 4 3 2 1 2 4 3 4 

79 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 

80 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 4 3 2 3 1 3 2 3 3 4 2 2 1 1 2 3 2 

81 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 

82 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 4 4 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 

83 3 4 4 3 3 1 3 2 1 2 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 1 4 1 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 

84 3 4 3 4 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

85 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 

86 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 

87 3 3 4 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 4 1 3 2 1 3 4 3 

88 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 

89 3 2 3 4 2 1 4 1 3 2 2 3 3 4 3 1 3 3 3 1 4 4 3 4 3 2 3 2 2 1 3 4 1 3 2 2 4 4 2 

90 3 2 3 3 2 1 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 

91 3 2 3 4 2 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 3 2 2 2 3 2 3 

92 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 

93 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

94 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

95 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 

96 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

97 3 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 

98 3 3 3 4 2 1 4 3 2 1 3 2 2 3 4 2 4 4 4 2 3 2 4 3 2 3 2 4 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 4 

99 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

10
0 4 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 
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LAMPIRAN E 

Reliabilitas Dan Uji Daya  

Diskriminasi Aitem 
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A. Perilaku phubbing 

Analisis 1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.782 10 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no_1 20.46 15.645 .494 .759 

no_2 20.18 14.775 .579 .747 

no_3 20.54 15.524 .632 .748 

no_4 19.99 15.061 .429 .766 

no_5 20.28 16.284 .219 .796 

no_6 19.67 15.274 .479 .759 

no_7 20.52 15.121 .576 .749 

no_8 20.23 15.229 .521 .755 

no_9 20.20 16.303 .240 .791 

no_10 20.07 14.551 .501 .756 

 

Analisis 2 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.807 8 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no1 16.02 11.434 .498 .789 

no2 15.74 10.760 .565 .779 

no3 16.10 11.323 .644 .775 

no4 15.55 10.573 .499 .791 

no6 15.23 11.169 .468 .794 

no7 16.08 10.943 .591 .776 

no8 15.79 11.218 .490 .790 

no10 15.63 10.559 .487 .793 

 

B. Kecerdasan emosi 

Analisis 1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.862 39 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no1 110.56 121.683 .500 .857 

no2 110.64 122.011 .384 .858 

no3 110.28 121.719 .438 .858 

no4 110.44 123.683 .236 .861 

no5 110.87 121.973 .303 .860 
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no6 111.59 122.992 .166 .864 

no7 111.11 120.766 .289 .860 

no8 111.10 123.970 .164 .863 

no9 110.85 123.341 .188 .862 

no10 111.05 123.987 .180 .862 

no11 110.64 120.940 .394 .858 

no12 110.75 118.472 .471 .856 

no13 110.72 123.598 .216 .861 

no14 110.64 121.627 .356 .859 

no15 110.51 120.879 .401 .858 

no16 110.97 125.060 .104 .864 

no17 110.84 117.994 .460 .856 

no18 110.50 118.657 .553 .855 

no19 110.78 121.305 .342 .859 

no20 111.12 118.107 .531 .855 

no21 110.55 120.432 .414 .857 

no22 110.45 121.785 .301 .860 

no23 110.41 120.770 .403 .858 

no24 110.63 122.963 .283 .860 

no25 110.74 120.316 .435 .857 

no26 111.35 121.745 .258 .861 

no27 111.13 119.367 .393 .858 

no28 111.19 121.145 .335 .859 

no29 111.02 115.878 .530 .854 

no30 110.51 123.687 .181 .862 

no31 110.50 121.828 .385 .858 

no32 110.01 124.515 .228 .861 

no33 111.20 115.636 .537 .854 
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no34 111.21 118.915 .417 .857 

no35 111.15 118.048 .431 .857 

no36 111.45 121.098 .353 .859 

no37 110.56 122.006 .383 .858 

no38 110.51 123.909 .211 .861 

no39 110.45 119.886 .431 .857 

 

Analisis 2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.869 26 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no1 73.17 77.920 .531 .863 

no2 73.25 77.907 .436 .864 

no3 72.89 78.261 .431 .864 

no5 73.48 77.868 .343 .866 

no11 73.25 77.927 .361 .866 

no12 73.36 75.101 .505 .862 

no14 73.25 77.806 .381 .865 

no15 73.12 76.935 .450 .864 

no17 73.45 74.917 .477 .863 

no18 73.11 75.553 .569 .860 

no19 73.39 77.856 .339 .867 
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no20 73.73 75.149 .542 .861 

no21 73.16 77.267 .402 .865 

no22 73.06 78.299 .293 .868 

no23 73.02 78.181 .336 .867 

no25 73.35 76.654 .469 .863 

no27 73.74 75.912 .417 .865 

no28 73.80 77.960 .314 .867 

no29 73.63 73.185 .549 .860 

no31 73.11 78.705 .342 .866 

no33 73.81 74.236 .473 .863 

no34 73.82 75.604 .437 .864 

no35 73.76 74.750 .461 .863 

no36 74.06 77.794 .341 .866 

no37 73.17 78.506 .374 .866 

no39 73.06 76.804 .422 .864 

 

Analisis 3 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.868 25 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no1 69.91 73.598 .544 .862 

no2 69.99 73.707 .433 .863 
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no3 69.63 74.114 .422 .864 

no5 70.22 73.850 .325 .866 

no11 69.99 73.687 .362 .865 

no12 70.10 70.960 .504 .861 

no14 69.99 73.606 .379 .864 

no15 69.86 72.748 .449 .862 

no17 70.19 70.600 .489 .861 

no18 69.85 71.563 .554 .860 

no19 70.13 73.690 .334 .866 

no20 70.47 70.938 .547 .859 

no21 69.90 73.101 .399 .864 

no23 69.76 74.103 .322 .866 

no25 70.09 72.669 .451 .862 

no27 70.48 71.666 .422 .863 

no28 70.54 73.625 .322 .866 

no29 70.37 68.862 .564 .858 

no31 69.85 74.654 .323 .866 

no33 70.55 69.927 .485 .861 

no34 70.56 71.360 .443 .863 

no35 70.50 70.273 .484 .861 

no36 70.80 73.293 .364 .865 

no37 69.91 74.507 .349 .865 

no39 69.80 72.848 .402 .864 
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LAMPIRAN F 

Skala Penelitian 
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LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN 

(DEBRIEFING) 

Dengan hormat,  

Saya Ilmil Fadhila, mahasiswa dari Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian terkait dengan 

kecerdasan emosi dan perilaku phubbing dalam rangka pengambilan data untuk 

penelitian ini, saya sangat mengharapkan partisipasi Saurada/i untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja pertengahan yang berstatus siswa 

SMA di Bangkinang Kota dengan rentang usia 15-18 tahun dan dalam 

kesehariannya menggunakan smartphone. Partisipasi dalam penelitian ini 

bersifat sukarela. saudara/i dapat mengundurkan diri kapan pun dan dimana pun 

tanpa adanya konsekuensi apa pun. Meskipun demikian, besar harapan saya agar 

Saudari/i bersedia berpartisipasi penuh dalam penelitian ini. 

Skala penelitian yang akan diisi berikut ini terdiri dari beberapa bagian yang disertai 

dengan petunjuk pengisiannya. Oleh sebab itu, bacalah petunjuk pengisiannya 

dengan seksama. Untuk merespon skala ini dibutuhkan waktu lebih kurang 15 

menit. Adapun data pribadi yang Saudara/i tuliskan akan dijaga 

kerahasiaannya baik selama proses pengambilan data maupun dalam 

publikasi ilmiah penelitian ini. 

Jika ada pertanyaan terkait kuesioner ini, Saudara/i dapat menghubungi peneliti 

melalui whatsapp Ilmil Fadhila (085161938934) atau jika ada pelanggaran terhadap 

ketentuan diatas, saudara/I dapat mengajukan pandangan ke fpsi@uin-suska.ac.id  

Atas perhatian dan partisipasi Saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

Hormat Peneliti, 

Ilmil Fadhila 

  

mailto:fpsi@uin-suska.ac.id
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LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPAN PENELITIAN 

(INFORMED CONCENT) 

Saya yang bersedia di bawah ini: 

Nama   : 

Usia   : 

Jenis kelamin  :  

Asal Sekolah  : 

Alamat   : 

No. HP  : 

Pengguna smartphone : Ya/Tidak 

Lama Durasi Penggunaan smartphone /Hari : 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah memahami penjelasan segala 

sesuatu mengenai penelitian. saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian 

ini dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari siapapun, dengan ketentuan, 

semua data pribadi dan hasil penelitian akan dirahasiakan dan hanya untuk 

kepentingan penelitian dan pada saat penelitian berlangsung, saya diperbolehkan 

untuk memutuskan berhenti atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa 

harus menyampaikan alasan apapun. 

Demikian surat ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Bangkinang,……………………2024 

Peneliti,     Responden, 

 

 

Ilmil Fadhila     (………………………………….) 

  



143 
 

 

 
 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

4. Berilah pendapat anda atas pernyataan dibawah ini secara jujur. 

5. Kemudia berilah tanda chek list (✓) pada pernyataan yang sesuai dengan 

pendapat anda. 

6. Setiap alternatif jawaban tidak menunjukkan salah atau benar 

 

B. PERNYATAAN 

SS  : Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri anda maka anda 

SANGAT SESUSAI 

S  : Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri anda maka anda 

SESUAI 

TS : Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri anda maka anda TIDAK 

SESUAI 

STS  : Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri anda maka anda 

SANGAT TIDAK SESUAI 

Contoh : 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya tidak bisa tanpa smartphone     

Dalam mengisi skala ini tidak ada jawaban yang benar dan yang salah, 

karena setiap orang memiliki jawaban masing-masing. Pilihlah jawaban yang 

paling sesuai dengan teman-teman secara jujur tanpa mendiskusikan dengan orang 

lain. 
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SKALA I 

No Pernyataan  SS S TS STS 

1 Saya tetap menatap layar 

smartphone ketika sedang 

bersama orang lain 

    

2 saya selalu memegang smartphone 

saya meski sedang bersama orang 

lain. 

    

3 Ketika bersama teman, saya sibuk 

menggunakan smartphone. 

    

4 Hal pertama yang saya lakukan 

ketika bangun tidur adalah melihat 

pesan di smartphone. 

    

5 Saya sibuk dengan smartphone 

ketika bersama teman. 

    

6 Saya merasa ada yang kurang 

ketika tidak ada smartphone. 

    

7 Penggunaan smartphone saya 

terus meningkat setiap harinya. 

    

8 Waktu saya untuk berbagai 

aktivitas sosial berkurang karena 

smartphone. 

    

 

SKALA II 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mampu mengenali apa yang 

sedang saya rasakan. 

    

2 Walau dalam keadaan sulit saya 

mampu untuk tetap berpikir 

dengan baik. 

    

3 Walaupun saya merasa sulit untuk 

melakukan sesuatu namun saya 

akan berusaha untuk 

menghadapinya. 

    

4 Saya selalu bisa membantu 

memecahkan masalah yang 

dihadapi orang lain. 

    

5 Ketika saya sedang marah Saya 

tahu apa penyebabnya. 

    

6 Saya mampu menguasai emosi 

saya dengan baik. 
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No Pernyataan SS S TS STS 

7 Saya peka terhadap apa yang 

diperlukan oleh orang-orang 

disekitar saya. 

    

8 Saya dapat menciptakan hubungan 

yang baik dengan orang yang baru 

saya temui. 

    

9 Saya mudah menyerah jika 

mengalami banyak hambatan dan 

rintangan dalam mencapai target 

saya. 

    

10 Ketika saya mengalami banyak 

cobaan saya berhenti berusaha 

untuk menghadapi tujuan saya 

    

11 Saya yakin saya mampu untuk 

menyampaikan apa yang saya 

rasakan dengan baik 

    

12 Saya kurang terampil dalam 

memecahkan berbagai masalah 

yang selalu saya hadapi ataupun 

yang dihadapi orang lain.  

    

13 Saya tahu akan kelebihan dan 

kekurangan yang saya miliki 

    

14 Saya akan terus mencoba meski 

sering gagal. 

    

15 Saya mampu mengelola emosi 

akibat stimulus yang saya hadapi. 

    

16 Ketika saya sedang marah saya 

tidak bisa menguasai diri saya. 

    

17 Menjadi orang yang selalu optimis 

adalah hal yang sulit bagi saya. 

    

18 Saya sulit bergaul dengan orang 

yang tidak saya kenal. 

    

19 Saya mampu menghadapi 

berbagai tekanan-tekanan yang 

terjadi dalam hidup saya. 

    

20 Saya sulit untuk memahami diri 

saya sendiri. 

    

21 Saya sulit mengendalikan diri 

ketika sedang marah. 

    

22 Saya sulit untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan yang baru. 

    

23 Saya ragu apa yang menjadi 

kelebihan saya. 
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No Pernyataan SS S TS STS 

24 Ketika saya sedang marah saya 

tetap mampu menyelesaikan 

kewajiban saya. 

    

25 Saya mampu membuat orang yang 

baru saya kenal merasa nyaman 

bercerita dengan saya. 
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LAMPIRAN G 

Tabuluasi Data Penelitian 
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Tabulasi data perilaku phubbing 

subjek JK usia 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 

1 2 17 2 3 1 3 1 3 4 2 19 

2 2 16 3 2 2 2 2 3 2 3 19 

3 2 16 3 3 2 3 2 3 2 2 20 

4 2 16 2 3 2 3 3 3 2 2 20 

5 2 16 2 2 2 3 1 2 2 2 16 

6 2 16 3 3 2 3 2 3 2 3 21 

7 2 16 2 2 1 3 1 3 3 3 18 

8 2 16 3 3 2 3 2 4 2 4 23 

9 2 17 2 2 2 3 2 4 2 2 19 

10 2 16 2 2 2 4 2 3 3 2 20 

11 2 16 1 1 1 3 1 3 2 2 14 

12 2 16 3 2 2 3 2 3 2 2 19 

13 2 16 2 2 2 3 2 3 2 2 18 

14 2 16 2 2 2 3 2 3 2 2 18 

15 1 16 2 2 2 2 2 3 2 2 17 

16 1 16 2 2 1 2 2 3 2 1 15 

17 1 16 2 2 2 3 2 3 2 1 17 

18 1 17 2 3 2 2 2 3 2 2 18 

19 1 16 2 2 2 1 1 2 2 2 14 

20 1 17 1 3 1 1 2 3 2 2 15 

21 1 16 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

22 1 17 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

23 1 16 2 2 2 2 2 1 2 2 15 

24 1 16 2 2 2 2 2 3 3 3 19 

25 2 17 2 3 2 3 2 3 2 2 19 

26 2 17 1 2 2 4 2 3 3 2 19 

27 2 18 2 2 2 4 2 4 4 3 23 

28 2 18 2 2 2 4 2 4 3 3 22 

29 2 17 2 4 2 2 2 4 3 3 22 

30 2 18 2 2 2 3 2 3 3 2 19 

31 1 18 2 3 2 2 2 2 2 2 17 

32 1 17 2 2 1 3 2 2 2 3 17 

33 1 17 2 3 2 2 2 2 3 2 18 

34 1 17 2 2 2 3 2 3 2 2 18 

35 1 17 3 3 2 3 2 3 3 2 21 

36 1 17 3 3 2 4 1 4 4 4 25 

37 1 17 2 2 2 3 2 2 2 2 17 

38 1 17 2 3 2 3 2 3 2 3 20 

39 2 17 2 2 2 3 2 3 4 3 21 
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40 1 17 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

41 1 17 2 2 2 3 2 4 3 4 22 

42 2 17 2 3 2 3 2 3 3 2 20 

43 2 17 2 2 2 3 2 3 3 2 19 

44 2 18 2 2 3 2 3 2 2 3 19 

45 2 17 1 1 2 2 2 3 2 2 15 

46 2 18 2 3 1 3 1 3 2 3 18 

47 2 17 2 2 2 3 1 3 2 2 17 

48 2 17 2 3 2 3 2 3 2 2 19 

49 2 18 2 2 2 3 2 4 3 2 20 

50 2 17 3 3 1 1 2 2 2 3 17 

51 2 16 2 3 2 3 2 3 2 2 19 

52 2 17 1 3 1 3 1 3 3 1 16 

53 2 17 1 2 1 4 1 3 2 2 16 

54 2 17 2 3 1 3 2 2 3 2 18 

55 2 17 2 2 2 2 2 3 2 3 18 

56 2 17 3 3 2 3 2 3 3 2 21 

57 2 18 1 1 1 1 1 2 2 2 11 

58 1 17 3 2 1 1 1 3 1 1 13 

59 1 17 2 3 1 1 1 2 2 2 14 

60 1 17 2 2 2 3 2 3 3 2 19 

61 1 17 2 2 2 3 2 3 2 2 18 

62 2 17 2 3 1 3 1 2 3 3 18 

63 1 18 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

64 2 17 2 2 2 2 2 3 2 2 17 

65 2 17 2 3 1 3 1 3 2 2 17 

66 1 17 2 2 2 2 2 3 2 1 16 

67 2 17 1 2 1 2 1 2 1 1 11 

68 1 17 3 4 1 4 2 3 3 3 23 

69 2 17 3 3 3 3 2 3 2 3 22 

70 2 17 1 1 1 3 2 3 2 2 15 

71 1 17 3 3 2 3 2 4 2 3 22 

72 2 17 3 3 2 3 2 3 3 3 22 

73 1 17 1 1 1 2 2 1 3 1 12 

74 2 18 1 3 1 3 1 3 2 4 18 

75 2 18 2 2 1 3 2 2 1 2 15 

76 2 17 3 3 3 2 2 3 2 3 21 

77 2 18 3 4 3 3 2 4 2 2 23 

78 2 17 2 2 2 3 2 3 2 3 19 

79 1 17 2 2 2 3 2 3 2 2 18 

80 2 17 3 3 2 3 2 3 2 2 20 

81 2 18 3 3 2 4 2 4 3 4 25 
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82 2 18 2 3 2 2 2 2 1 3 17 

83 2 17 2 2 2 3 1 3 2 3 18 

84 2 18 1 1 1 3 2 3 2 1 14 

85 2 17 2 2 2 3 2 3 2 2 18 

86 2 17 2 2 2 3 2 3 2 3 19 

87 2 17 3 2 2 3 2 4 2 2 20 

88 2 17 2 3 2 3 2 3 3 2 20 

89 2 16 2 2 2 4 2 1 3 1 17 

90 2 17 2 2 2 3 1 2 3 2 17 

91 1 17 3 3 2 2 3 3 2 2 20 

92 1 17 2 3 2 3 1 2 2 2 17 

93 2 15 3 3 2 3 2 3 2 3 21 

94 2 15 2 2 2 1 2 1 1 1 12 

95 1 16 2 2 2 1 2 3 1 1 14 

96 2 16 2 2 1 3 1 3 2 2 16 

97 2 15 2 3 1 2 2 3 2 2 17 

98 1 15 2 2 2 2 2 3 3 2 18 

99 1 15 2 2 2 2 2 3 3 2 18 

100 1 15 2 1 2 3 2 3 3 2 18 

101 1 16 2 3 2 3 2 3 2 2 19 

102 2 16 2 3 2 4 2 3 2 3 21 

103 2 16 3 3 3 4 3 4 3 2 25 

104 2 15 2 2 2 2 2 3 2 2 17 

105 2 15 3 3 2 3 2 3 2 2 20 

106 2 16 2 2 1 4 1 1 3 1 15 

107 1 15 3 4 2 4 2 3 3 2 23 

108 1 16 3 3 3 2 2 3 2 2 20 

109 2 15 2 3 2 2 2 3 2 3 19 

110 2 15 3 3 2 2 2 2 3 3 20 

111 1 16 2 2 1 2 2 3 4 4 20 

112 2 16 2 4 1 2 1 4 2 1 17 

113 2 15 2 2 2 3 2 3 2 3 19 

114 2 15 3 2 3 3 3 2 3 4 23 

115 1 15 2 3 2 2 2 2 2 2 17 

116 2 16 3 3 2 4 2 4 3 2 23 

117 1 15 2 2 2 3 2 3 3 2 19 

118 2 15 2 3 2 3 2 4 2 2 20 

119 2 15 2 3 2 2 2 3 2 4 20 

120 1 16 2 2 2 3 2 2 2 3 18 

121 2 15 2 2 1 2 2 3 2 2 16 

122 2 15 2 3 1 3 2 2 2 2 17 

123 1 15 2 2 2 3 2 2 2 2 17 
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124 1 16 2 2 1 3 2 3 2 2 17 

125 1 16 2 2 2 3 2 3 3 2 19 

126 1 16 2 2 2 2 2 2 3 3 18 

127 2 15 2 2 2 2 2 2 3 2 17 

128 2 16 2 2 2 2 2 3 3 2 18 

129 1 16 2 3 2 1 2 3 2 2 17 

130 1 15 2 2 3 4 3 3 3 2 22 

131 1 16 3 3 1 2 3 2 1 2 17 

132 1 15 3 3 2 2 2 3 2 3 20 

133 2 15 2 3 1 2 1 3 2 2 16 

134 2 15 2 1 1 3 1 3 2 2 15 

135 2 15 2 2 2 2 2 3 2 3 18 

136 2 16 2 2 2 2 2 4 2 2 18 

137 2 15 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

138 2 15 2 2 2 2 2 3 2 2 17 

139 2 15 2 2 2 3 2 2 3 2 18 

140 1 16 2 3 2 2 2 2 2 2 17 

141 1 15 2 3 3 2 2 3 3 2 20 

142 1 16 2 2 3 3 2 1 1 2 16 

143 2 15 3 2 2 2 2 2 2 2 17 

144 2 16 1 1 1 2 1 2 2 2 12 

145 2 16 2 3 2 3 2 4 3 2 21 

146 2 15 2 1 1 1 1 2 3 2 13 

147 1 16 2 2 2 3 2 3 3 4 21 

148 1 15 2 2 2 3 2 4 4 2 21 

149 2 15 1 2 1 1 1 2 2 2 12 

150 2 15 2 2 1 2 2 3 2 2 16 

151 2 15 3 2 2 1 1 4 3 3 19 

152 2 16 2 2 3 3 3 3 2 3 21 

153 2 16 2 2 3 3 3 2 2 3 20 

154 2 15 3 3 2 3 3 4 3 2 23 

155 2 16 3 3 2 3 3 4 3 2 23 

156 1 16 4 4 4 2 3 3 3 3 26 

157 1 16 3 3 2 1 1 2 2 3 17 

158 1 16 2 2 2 3 2 2 2 2 17 

159 1 17 2 2 2 4 2 3 2 1 18 

160 1 16 3 3 4 4 3 3 2 1 23 

161 2 18 2 3 1 3 1 3 2 2 17 

162 2 17 2 3 1 2 1 3 2 2 16 

163 2 18 2 3 1 3 1 3 2 2 17 

164 2 18 2 3 1 2 1 3 2 2 16 

165 2 15 3 2 2 2 1 4 2 2 18 
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166 2 15 3 2 2 2 1 3 2 2 17 

167 1 17 3 3 3 2 3 4 2 4 24 

168 2 17 2 2 2 4 2 2 2 2 18 

169 2 16 2 2 2 4 2 2 2 2 18 

170 2 16 2 2 2 4 2 4 4 3 23 

171 2 17 2 2 2 4 2 4 4 2 22 

172 2 17 2 3 2 3 1 3 2 2 18 

173 2 17 2 4 2 3 2 3 2 2 20 

174 2 17 3 3 2 3 2 3 3 2 21 

175 2 17 2 3 2 3 2 3 3 2 20 

176 2 17 2 3 2 3 2 3 3 2 20 

177 2 16 2 3 1 2 1 3 2 2 16 

178 2 15 2 3 1 1 2 3 2 2 16 

179 2 15 2 3 1 2 1 3 2 2 16 

180 1 16 2 4 2 3 2 3 2 2 20 

181 1 15 3 2 3 3 3 4 3 2 23 

182 2 16 3 3 2 4 2 3 3 2 22 

183 2 15 2 2 2 1 2 3 2 1 15 

184 1 17 1 1 1 3 1 3 1 1 12 

185 2 16 3 2 3 4 2 4 3 2 23 

186 1 16 3 4 2 2 4 2 2 2 21 

187 2 15 2 2 2 3 2 2 1 1 15 

188 2 15 2 2 1 3 1 3 3 3 18 

189 1 15 4 4 3 4 2 2 4 2 25 

190 1 16 4 1 3 3 4 1 3 2 21 

191 2 16 2 2 2 4 2 3 2 1 18 

192 2 15 2 2 2 2 2 3 2 2 17 

193 2 16 2 2 2 2 2 3 2 2 17 

194 2 16 3 3 2 3 2 3 3 3 22 

195 2 16 1 1 2 2 2 2 2 2 14 

196 2 15 1 1 1 2 1 2 2 2 12 

197 2 15 3 3 2 3 2 3 2 2 20 

198 2 15 1 1 1 2 1 2 2 2 12 

199 2 15 2 2 1 2 1 3 2 2 15 

200 2 15 3 3 2 2 2 3 2 4 21 

201 1 16 3 4 4 2 2 4 1 3 23 

202 2 16 2 2 1 2 1 3 2 2 15 

203 1 17 3 4 3 4 2 1 2 2 21 

204 1 16 3 2 1 4 2 4 2 1 19 

205 2 15 2 2 1 3 2 3 2 2 17 

206 1 16 1 1 1 3 3 1 3 3 16 

207 1 16 2 2 2 3 2 2 3 2 18 
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208 2 15 2 2 2 2 2 3 2 2 17 

209 1 15 3 3 2 2 3 2 2 2 19 

210 1 16 2 3 2 1 2 4 3 3 20 

211 2 15 2 2 2 2 2 3 2 2 17 

212 1 16 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

213 2 15 2 2 4 2 2 3 1 2 18 

214 1 15 2 1 1 3 1 3 1 4 16 

215 1 15 3 3 1 3 1 2 2 3 18 

216 1 15 2 2 1 2 1 1 2 4 15 

217 2 15 2 2 2 1 2 4 3 3 19 

218 2 16 2 2 2 3 2 2 2 2 17 

219 2 15 2 3 2 2 3 3 2 2 19 

220 1 15 1 3 2 1 2 3 2 2 16 

221 2 15 2 2 2 1 2 3 3 3 18 

222 2 17 1 1 4 4 1 4 4 2 21 

223 2 16 2 3 2 2 2 3 3 2 19 

224 2 16 2 3 2 3 2 3 2 2 19 

225 2 17 3 4 2 4 2 4 3 2 24 

226 2 16 3 3 2 3 3 3 3 4 24 

227 2 16 1 3 1 2 1 3 1 2 14 

228 2 18 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

229 2 18 2 2 2 3 2 2 2 2 17 

230 2 17 3 3 2 2 2 2 3 2 19 

231 2 18 2 2 2 3 1 4 4 4 22 

232 2 18 4 2 2 2 3 3 2 2 20 

233 2 17 2 2 2 3 1 4 4 3 21 

234 2 17 2 2 2 3 1 4 4 3 21 

235 2 18 2 3 2 3 2 4 2 3 21 

236 1 17 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

237 2 18 3 3 3 3 3 3 1 1 20 

238 2 18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

239 2 17 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

240 2 17 2 2 2 3 2 2 1 2 16 

241 1 18 2 2 2 3 2 2 2 3 18 

242 2 18 3 2 3 4 3 2 4 3 24 

243 1 18 3 4 2 4 2 3 4 4 26 

244 1 18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

245 1 18 1 2 1 4 2 4 2 1 17 

246 1 18 3 3 2 4 2 4 3 1 22 

247 2 18 1 4 1 4 1 3 3 4 21 

248 1 17 2 2 2 3 2 3 2 1 17 

249 1 18 2 3 2 2 2 3 2 2 18 



154 
 

 

 
 

250 2 18 2 2 1 3 2 3 3 3 19 

251 1 17 3 3 2 4 2 4 2 1 21 

252 2 18 1 2 1 1 1 2 1 2 11 

253 2 17 2 2 1 2 1 3 2 2 15 

254 2 17 3 2 2 3 2 1 2 2 17 

255 1 17 2 2 1 2 3 3 2 2 17 

256 2 16 2 3 2 2 1 2 2 2 16 

257 1 17 2 3 3 4 3 4 3 2 24 

258 1 17 2 3 2 3 2 3 3 3 21 

259 2 17 2 2 2 3 2 3 3 3 20 

260 2 16 2 3 1 3 2 3 2 2 18 

261 2 16 1 1 2 2 2 3 2 3 16 

262 2 17 2 2 1 2 1 3 2 2 15 

263 2 17 1 1 1 3 1 3 1 1 12 

264 1 16 2 3 2 2 2 3 3 3 20 

265 2 17 3 3 2 3 2 2 3 3 21 

266 2 17 1 4 2 3 3 3 3 2 21 

267 2 17 2 3 2 2 1 2 2 1 15 

268 2 16 2 3 1 3 2 3 2 2 18 

269 2 17 1 3 2 2 2 2 2 2 16 

270 2 16 2 1 1 2 2 3 1 2 14 

271 2 16 2 2 2 4 2 3 3 2 20 

272 1 17 3 3 2 4 2 3 2 2 21 

273 2 16 2 2 3 2 2 2 2 3 18 

274 2 17 1 3 1 3 2 3 4 3 20 

275 1 18 2 3 2 2 3 2 2 2 18 

276 2 17 2 3 2 3 2 3 2 2 19 

277 2 16 1 2 1 3 2 2 2 3 16 

278 1 17 3 2 2 2 1 3 3 2 18 

279 1 16 1 2 4 4 3 2 3 4 23 

280 2 16 3 3 2 3 2 3 2 3 21 

281 2 16 2 2 2 3 2 2 3 2 18 

282 2 16 3 3 2 3 2 3 4 4 24 

283 2 16 1 2 2 3 2 1 1 3 15 

284 2 16 4 4 3 3 2 3 3 2 24 

285 1 17 2 2 2 2 2 4 3 3 20 

286 2 16 2 2 2 3 2 3 3 3 20 

287 1 16 2 2 2 2 2 3 2 2 17 

288 1 17 3 3 3 3 3 3 2 2 22 

289 2 16 1 2 1 3 2 3 3 2 17 

290 1 17 3 3 2 3 2 3 2 2 20 

291 1 17 2 3 2 1 4 3 2 3 20 
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292 1 17 2 4 1 4 1 4 3 3 22 

293 1 17 2 2 1 2 1 1 3 2 14 

294 2 16 2 2 4 3 1 3 2 2 19 

295 1 17 2 2 1 3 2 2 2 3 17 

296 1 16 2 2 1 3 2 2 2 3 17 

297 2 16 2 3 1 4 2 4 4 2 22 

298 2 16 1 3 1 3 1 4 3 3 19 

299 2 17 2 3 2 2 2 3 4 2 20 

300 1 16 3 2 2 4 2 4 3 3 23 

301 1 16 2 2 2 2 2 2 3 1 16 

302 2 17 2 3 2 3 2 4 3 3 22 

303 2 17 3 3 4 3 3 3 4 2 25 

304 2 16 2 2 2 3 2 3 2 3 19 

305 1 16 2 2 2 3 2 3 2 1 17 

306 1 16 1 3 1 3 2 3 3 2 18 

307 2 17 2 2 2 3 2 3 2 3 19 

308 2 16 2 2 2 2 2 3 3 3 19 

309 1 17 4 4 2 4 2 4 4 2 26 

310 2 16 2 2 2 2 2 3 2 3 18 

311 1 16 2 3 1 3 1 3 3 2 18 

312 1 16 1 3 2 2 2 1 2 2 15 

313 1 17 2 2 2 2 2 2 3 3 18 

314 2 16 1 3 2 2 2 3 3 2 18 

315 1 17 2 3 3 4 4 3 3 3 25 

316 1 16 3 2 2 3 2 3 3 2 20 
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Tabulasi data kecerdasan emosi 

subjek JK Usia 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total 

1 2 17 3 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 3 3 1 3 3 56 

2 2 16 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 61 

3 2 16 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 59 

4 2 16 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 1 3 3 1 1 1 3 2 63 

5 2 16 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 1 2 3 4 2 2 3 2 3 3 76 

6 2 16 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 60 

7 2 16 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 61 

8 2 16 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 1 3 2 3 1 2 3 2 66 

9 2 17 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 74 

10 2 16 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 84 

11 2 16 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 83 

12 2 16 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 65 

13 2 16 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 70 

14 2 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 73 

15 1 16 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 4 4 3 3 4 3 79 

16 1 16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 

17 1 16 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 1 4 2 2 4 3 1 3 2 4 71 

18 1 17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 82 

19 1 16 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 1 4 3 1 2 4 4 1 1 3 1 3 4 67 

20 1 17 3 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 2 4 2 4 3 3 4 79 

21 1 16 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 71 

22 1 17 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 78 

23 1 16 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
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24 1 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 73 

25 2 17 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 66 

26 2 17 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 71 

27 2 18 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 79 

28 2 18 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 1 1 3 2 2 3 69 

29 2 17 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 69 

30 2 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 72 

31 1 18 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 71 

32 1 17 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 1 1 3 3 4 4 3 2 4 3 79 

33 1 17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 73 

34 1 17 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 60 

35 1 17 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 79 

36 1 17 2 4 4 3 4 2 4 3 1 3 4 1 3 3 4 1 2 3 4 2 1 2 1 4 3 68 

37 1 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 72 

38 1 17 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

39 2 17 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 4 1 1 3 1 3 3 63 

40 1 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

41 1 17 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 78 

42 2 17 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 59 

43 2 17 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 69 

44 2 18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 70 

45 2 17 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 3 71 

46 2 18 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 73 

47 2 17 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 66 

48 2 17 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 67 

49 2 18 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 4 67 
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50 2 17 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 80 

51 2 16 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 64 

52 2 17 3 2 4 2 1 1 3 3 2 3 4 2 4 4 4 1 3 3 4 4 1 3 1 2 3 67 

53 2 17 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 85 

54 2 17 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 1 4 1 1 1 2 4 4 65 

55 2 17 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 2 3 3 70 

56 2 17 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 1 2 3 3 62 

57 2 18 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 91 

58 1 17 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 2 2 2 2 4 4 85 

59 1 17 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 1 4 4 3 3 3 82 

60 1 17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 71 

61 1 17 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 68 

62 2 17 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 68 

63 1 18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 65 

64 2 17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

65 2 17 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 75 

66 1 17 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 81 

67 2 17 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 60 

68 1 17 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 70 

69 2 17 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 2 1 2 1 3 4 74 

70 2 17 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 1 3 2 2 1 2 3 3 56 

71 1 17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

72 2 17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 68 

73 1 17 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 85 

74 2 18 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 1 2 3 4 1 2 2 1 3 2 2 1 1 3 2 60 

75 2 18 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 74 
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76 2 17 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 1 1 3 2 61 

77 2 18 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 70 

78 2 17 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 63 

79 1 17 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 68 

80 2 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 68 

81 2 18 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 67 

82 2 18 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 67 

83 2 17 2 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 1 2 4 3 1 3 2 4 4 3 2 4 4 1 74 

84 2 18 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 76 

85 2 17 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 67 

86 2 17 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 60 

87 2 17 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 68 

88 2 17 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 1 3 1 2 2 2 3 3 70 

89 2 16 1 2 2 3 2 2 2 2 1 4 2 3 3 4 2 3 1 3 1 3 1 3 2 4 2 58 

90 2 17 4 4 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 64 

91 1 17 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 85 

92 1 17 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 4 2 2 3 2 4 2 2 3 3 67 

93 2 15 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 62 

94 2 15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 74 

95 1 16 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 81 

96 2 16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 70 

97 2 15 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 70 

98 1 15 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 80 

99 1 15 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 79 

100 1 15 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 59 

101 1 16 2 2 3 3 1 1 4 4 3 3 1 3 1 4 4 1 2 2 4 1 1 2 1 1 4 58 
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102 2 16 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 1 2 3 1 1 3 3 4 71 

103 2 16 3 2 4 4 4 2 4 4 1 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 2 1 2 1 2 4 70 

104 2 15 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 1 2 3 3 66 

105 2 15 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 75 

106 2 16 2 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 2 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 4 70 

107 1 15 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 1 3 3 3 2 2 3 2 71 

108 1 16 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80 

109 2 15 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 2 2 3 3 1 3 3 4 4 78 

110 2 15 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 74 

111 1 16 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 73 

112 2 16 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 4 3 83 

113 2 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 73 

114 2 15 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 78 

115 1 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 73 

116 2 16 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 2 3 4 80 

117 1 15 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

118 2 15 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 72 

119 2 15 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 4 81 

120 1 16 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 70 

121 2 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 71 

122 2 15 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 65 

123 1 15 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 3 69 

124 1 16 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 75 

125 1 16 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 61 

126 1 16 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 3 3 2 4 4 77 

127 2 15 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
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128 2 16 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 82 

129 1 16 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 70 

130 1 15 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 3 3 68 

131 1 16 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 86 

132 1 15 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 73 

133 2 15 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 2 4 3 3 70 

134 2 15 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 74 

135 2 15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

136 2 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 73 

137 2 15 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 63 

138 2 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 71 

139 2 15 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 67 

140 1 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 72 

141 1 15 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 75 

142 1 16 3 3 2 4 2 1 3 3 4 4 2 4 2 3 4 1 2 2 3 2 2 1 3 3 3 66 

143 2 15 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 69 

144 2 16 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 1 4 4 2 2 2 2 4 4 82 

145 2 16 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 1 1 3 3 63 

146 2 15 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 1 4 2 3 4 2 4 4 79 

147 1 16 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 1 3 1 3 1 2 4 4 74 

148 1 15 3 3 3 1 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 64 

149 2 15 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 2 80 

150 2 15 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 4 68 

151 2 15 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 1 1 1 3 4 60 

152 2 16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 63 

153 2 16 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 4 1 4 3 3 2 1 1 3 4 2 1 1 3 2 60 
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154 2 15 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 63 

155 2 16 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 63 

156 1 16 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 72 

157 1 16 2 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 69 

158 1 16 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 1 3 3 65 

159 1 17 3 3 3 3 4 3 2 3 1 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 1 2 4 1 3 4 67 

160 1 16 3 3 4 2 2 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 70 

161 2 18 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 1 3 3 3 77 

162 2 17 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 79 

163 2 18 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 78 

164 2 18 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 75 

165 2 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

166 2 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 75 

167 1 17 3 4 4 4 3 4 4 4 2 1 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 82 

168 2 17 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 1 2 4 1 1 1 1 3 4 72 

169 2 16 3 3 4 3 4 2 4 4 2 3 4 1 4 4 4 1 1 2 4 1 1 1 2 4 4 70 

170 2 16 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 4 3 1 1 2 4 1 1 1 1 3 3 67 

171 2 17 3 4 4 3 4 2 4 4 3 1 4 3 4 4 4 1 1 2 4 1 1 1 1 3 4 70 

172 2 17 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 71 

173 2 17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 74 

174 2 17 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 68 

175 2 17 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 67 

176 2 17 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 3 2 2 2 1 3 3 63 

177 2 16 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 58 

178 2 15 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 59 

179 2 15 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 71 
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180 1 16 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 74 

181 1 15 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 80 

182 2 16 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 75 

183 2 15 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 4 1 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 69 

184 1 17 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 2 3 2 2 2 2 1 1 69 

185 2 16 3 4 2 3 4 2 4 2 1 3 3 1 2 3 4 3 2 2 4 3 1 3 2 4 2 67 

186 1 16 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 1 2 1 2 4 4 2 2 4 3 73 

187 2 15 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 1 1 3 3 4 2 3 3 2 69 

188 2 15 3 4 4 2 1 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 1 2 1 1 3 3 64 

189 1 15 4 4 3 2 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 2 1 2 1 4 1 2 1 2 2 4 67 

190 1 16 4 1 4 1 4 2 4 1 1 2 3 1 2 4 3 4 1 2 2 1 2 1 1 3 3 57 

191 2 16 3 3 4 2 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 3 1 1 2 4 1 2 4 73 

192 2 15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

193 2 16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 71 

194 2 16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 71 

195 2 16 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 73 

196 2 15 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 72 

197 2 15 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 1 1 1 4 1 1 1 1 4 4 64 

198 2 15 3 3 3 2 3 1 3 3 4 4 1 2 4 4 4 1 2 4 1 4 4 4 4 4 4 76 

199 2 15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

200 2 15 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 62 

201 1 16 4 4 4 4 3 1 4 4 1 1 4 1 4 4 4 1 1 2 4 2 1 1 2 4 4 69 

202 2 16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

203 1 17 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 1 4 3 2 2 1 1 1 4 2 1 1 1 3 4 66 

204 1 16 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 78 

205 2 15 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 65 
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206 1 16 1 1 3 3 3 3 4 4 1 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4 67 

207 1 16 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 78 

208 2 15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 71 

209 1 15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 66 

210 1 16 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 1 2 4 3 81 

211 2 15 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 70 

212 1 16 3 3 2 3 1 3 4 4 1 1 4 1 4 4 4 1 1 4 4 2 1 2 3 4 3 67 

213 2 15 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 85 

214 1 15 4 4 3 2 3 2 3 3 1 2 4 2 4 4 4 2 1 2 3 2 1 1 2 3 4 66 

215 1 15 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 1 4 1 4 4 2 4 1 4 1 1 2 1 4 4 71 

216 1 15 4 4 4 2 4 4 4 3 1 3 4 3 4 2 2 4 4 1 3 3 1 3 2 4 3 76 

217 2 15 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 1 3 3 2 1 3 3 2 68 

218 2 16 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 63 

219 2 15 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 71 

220 1 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 72 

221 2 15 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 66 

222 2 17 4 3 1 3 4 2 4 4 1 3 4 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 66 

223 2 16 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 67 

224 2 16 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 61 

225 2 17 4 3 3 2 2 3 4 4 2 3 1 1 3 3 2 2 2 4 1 1 2 1 1 3 4 61 

226 2 16 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 4 3 68 

227 2 16 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 77 

228 2 18 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 81 

229 2 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 77 

230 2 17 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 63 

231 2 18 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 3 1 1 1 1 2 4 62 
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232 2 18 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 68 

233 2 17 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 69 

234 2 17 3 3 4 4 2 3 2 4 3 4 2 3 3 2 1 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 74 

235 2 18 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 69 

236 1 17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 65 

237 2 18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 65 

238 2 18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 65 

239 2 17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 65 

240 2 17 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 2 2 1 4 3 3 2 3 3 4 77 

241 1 18 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 85 

242 2 18 4 3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 2 4 4 2 3 2 4 3 1 2 1 2 3 3 69 

243 1 18 4 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 1 2 4 3 3 1 1 2 1 1 1 3 2 3 60 

244 1 18 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 66 

245 1 18 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 4 2 4 3 4 1 2 2 1 4 1 4 4 4 3 76 

246 1 18 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 1 2 2 3 4 77 

247 2 18 4 4 4 1 3 3 4 4 2 1 2 1 4 4 4 1 1 2 4 1 1 1 1 4 4 65 

248 1 17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 63 

249 1 18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 65 

250 2 18 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 67 

251 1 17 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 4 1 3 4 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 61 

252 2 18 1 2 1 2 1 1 1 1 3 3 2 4 2 1 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 1 56 

253 2 17 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 74 

254 2 17 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 62 

255 1 17 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 72 

256 2 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 67 

257 1 17 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 67 
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258 1 17 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 74 

259 2 17 4 3 4 3 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 67 

260 2 16 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 1 2 1 2 3 1 2 2 2 4 63 

261 2 16 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 1 2 3 2 58 

262 2 17 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 72 

263 2 17 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 74 

264 1 16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 4 4 68 

265 2 17 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 4 3 76 

266 2 17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 67 

267 2 17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 68 

268 2 16 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 1 2 1 2 3 1 2 2 2 4 63 

269 2 17 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 66 

270 2 16 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 69 

271 2 16 3 3 3 4 3 3 4 4 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 70 

272 1 17 3 4 3 3 4 2 3 3 1 3 4 1 3 4 4 1 2 2 3 3 3 3 2 3 4 71 

273 2 16 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 69 

274 2 17 3 2 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 4 2 64 

275 1 18 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 62 

276 2 17 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 4 3 3 4 71 

277 2 16 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 70 

278 1 17 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 4 2 1 1 1 3 4 64 

279 1 16 4 3 2 1 3 3 4 4 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 1 2 1 3 3 3 3 65 

280 2 16 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 4 4 2 4 72 

281 2 16 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 69 

282 2 16 3 3 3 4 4 2 4 3 2 2 3 3 4 3 4 1 1 1 4 3 2 2 2 2 4 69 

283 2 16 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 2 2 1 2 4 3 4 1 3 4 3 4 2 3 73 
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284 2 16 4 1 3 4 3 1 4 4 2 2 4 1 3 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 4 3 63 

285 1 17 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 1 2 3 1 2 2 1 3 3 64 

286 2 16 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 63 

287 1 16 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 70 

288 1 17 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 1 2 3 3 3 67 

289 2 16 3 3 3 3 4 1 4 3 2 3 2 3 1 3 1 1 3 1 3 1 1 3 1 2 3 58 

290 1 17 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 1 3 4 79 

291 1 17 4 3 2 3 4 2 4 2 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 4 3 1 2 3 58 

292 1 17 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 1 3 3 1 1 1 4 4 66 

293 1 17 3 4 3 2 2 4 3 2 1 4 2 3 3 4 4 3 2 2 4 2 2 1 2 4 2 68 

294 2 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 74 

295 1 17 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3 1 2 1 2 3 4 2 1 3 1 3 4 68 

296 1 16 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3 1 2 1 2 3 4 2 1 3 1 3 4 68 

297 2 16 3 3 4 3 3 4 4 3 1 1 3 3 1 4 3 1 4 4 4 2 2 3 1 4 4 72 

298 2 16 3 3 3 3 1 1 1 1 4 4 3 2 4 4 1 4 2 2 1 1 2 2 2 2 2 58 

299 2 17 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 60 

300 1 16 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 66 

301 1 16 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 4 68 

302 2 17 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 72 

303 2 17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 1 1 55 

304 2 16 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 64 

305 1 16 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 75 

306 1 16 2 3 1 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 2 70 

307 2 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 68 

308 2 16 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 67 

309 1 17 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 82 
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310 2 16 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 1 1 4 2 1 1 2 4 3 64 

311 1 16 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

312 1 16 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 1 3 4 3 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 60 

313 1 17 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 1 2 3 4 3 3 1 3 3 2 2 66 

314 2 16 3 4 4 4 2 2 4 2 2 3 4 2 4 4 2 1 3 2 4 1 1 2 1 2 2 65 

315 1 17 3 4 4 3 3 3 2 3 1 2 3 1 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 70 

316 1 16 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 1 2 3 3 4 69 
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LAMPIRAN H 

Uji Asumsi 
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Uji Normalitas 

Uji Normalitas menggunakan 

      
Descriptive Statistics 

 

N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Std. 
Error 

X 316 0,277 0,137 -0,184 0,273 

Y 316 0,054 0,137 -0,037 0,273 

Valid N 
(listwise) 

316         

      
  

     

      

      

      

 Rasio Skewness rasio Kurtosis keterangan   

X 2,021408851 -0,67318164 data berdistribusi normal 

Y 0,392437171 -0,135971485 data berdistribusi normal 

 

 

Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

perilaku 
phubbing * 
kecerdasan 
emosi 

Between 
Groups 

(Combined) 423,865 32 13,246 1,572 0,030 

Linearity 131,144 1 131,144 15,566 0,000 

Deviation 
from 
Linearity 

292,721 31 9,443 1,121 0,307 

Within Groups 2384,322 283 8,425     

Total 2808,187 315       
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LAMPIRAN I 

Uji Hipotesis 

  



172 
 

 

 
 

Uji Korelasi  

Correlations 

  
kecerdasan 

emosi 
perilaku 

phubbing 

kecerdasan 
emosi 

Pearson 
Correlation 

1 -.216** 

Sig. (1-
tailed) 

  0,000 

N 316 316 

perilaku 
phubbing 

Pearson 
Correlation 

-.216** 1 

Sig. (1-
tailed) 

0,000   

N 316 316 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 

Correlations 

  
kecerdasan 

emosi 
perilaku 

phubbing 

kecerdasan 
emosi 

Pearson 
Correlation 

1 -.216** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,000 

N 316 316 

perilaku 
phubbing 

Pearson 
Correlation 

-.216** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000   

N 316 316 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  



173 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN J 

Deskripsi Data Penelitian 
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Usia 

 usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 64 20.3 20.3 20.3 

16 108 34.2 34.2 54.4 

17 108 34.2 34.2 88.6 

18 36 11.4 11.4 100.0 

Total 316 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

            Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 116 36.7 36.7 36.7 

perempuan 200 63.3 63.3 100.0 

Total 316 100.0 100.0  

 

Mean dan SD 

Statistics 

 jenis_kelamin usia 

N Valid 316 316 

Missing 0 0 

Mean 1.6329 2.3671 

Median 2.0000 2.0000 

Std. Deviation .48278 .93166 
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LAMPIRAN K 

Analisis Tambahan 
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Kategori variabel Y (Perilaku Phubbing) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KATEGORIY 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat rendah 22 7.0 7.0 7.0 

rendah 94 29.7 29.7 36.7 

sedang 120 38.0 38.0 74.7 

tinggi 60 19.0 19.0 93.7 

sangat tinggi 20 6.3 6.3 100.0 

Total 316 100.0 100.0  

 

 

Kategorisasi Variabel X (Kecerdasan Emosi) 

 

Statistics 

kategoriX 

N Valid 316 

Missing 0 

 

Statistics 

KATEGORI   

N Valid 316 

Missing 0 
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kategoriX 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat rendah 16 5.1 5.1 5.1 

rendah 78 24.7 24.7 29.7 

sedang 134 42.4 42.4 72.2 

tinggi 59 18.7 18.7 90.8 

sangat tinggi 29 9.2 9.2 100.0 

Total 316 100.0 100.0  

 

 

 

Gambaran perilaku phubbing di lihat dari jenis kelamin 

 

Group Statistics 

 

Jenis_Kelamin N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Y laki-laki 116 18.8966 3.06560 .28463 

perempuan 200 18.4650 2.93459 .20751 
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Gambaran kecerdasan emosi dilihat dari jenis kelamin 

 

 

Group Statistics 

 

Jenis_Kelamin N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

X laki-laki 116 71.4397 6.69625 .62173 

perempuan 200 69.0750 6.47604 .45793 

 

  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Y Equal variances 

assumed 

.679 .411 1.239 314 .216 .43155 .34817 -.25348 1.11659 

Equal variances 

not assumed 
  

1.225 231.875 .222 .43155 .35224 -.26246 1.12556 
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Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

X Equal variances 

assumed 

.649 .421 3.090 314 .002 2.36466 .76532 .85886 3.87045 

Equal variances 

not assumed 
  

3.062 233.84

4 

.002 2.36466 .77217 .84336 3.88595 
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LAMPIRAN L 

Surat Penelitian 

 

  



181 
 

 

 
 

 

  



182 
 

 

 
 

 

  



183 
 

 

 
 

 

  



184 
 

 

 
 

 

  



185 
 

 

 
 

 

  



186 
 

 

 
 

 

  



187 
 

 

 
 

 



188 
 

 

 
 

 



189 
 

 

 
 

 


